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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik diatas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik dibawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z zet (dengan titik diatas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik dibawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik dibawah) 
 
xii 
 
xiii 
 
 
 
ط ṭa ṭ te (dengan titik dibawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik dibawah) 
ع ‘ain ̒ apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ̓̓ Apostrof 
ى Ya Y Ye 
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda  ( ̓ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambanya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 َا fatḥah a A 
 ِا Kasrah i I 
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 ُا ḍammah u U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 َي fatḥah dan yā̓̓ ai a dan i 
 َو fatḥah dan wau au a dan u 
 
Contoh: 
فیك : kaifa 
ل وھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf  dan 
tanda 
Nama 
 َي… /  َا …. Fatḥah dan alif atau 
yā̓̓ 
ā a dan garis di 
atas 
ي Kasrah dan yā ī i dan garis di 
atas 
و ḍammah dan wau Ữ u dan garis di 
atas 
Contoh: 
ت ام : māta 
ىمر : ramā 
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لیق : qīla 
ت ومی : yamūtu 
4. Tā marbūṭah 
Tramsliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah (t). 
sedangkantā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah (h). 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh:  
ل افط لاا ةض ور : rauḍah al-aṭfāl 
ةلض افلا ةنیدملا : al-madīnah al-fāḍilah 
ةمكحلا  : rauḍah al-aṭfāl 
5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydīd ( � ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
انبر : rabbanā 
انیجن : najjainā 
قحلا : al-ḥaqq 
معن : nu”ima 
ودع : ‘duwwun 
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Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ـــــ� ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
Contoh: 
يلع : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
يبرع : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-,baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsyiah maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar ( - ). 
Contoh : 
سمشلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةل زلازلا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةفسلفلا : al-falsafah 
دلابلا : al- bilādu 
7. Hamzah. 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ‘ ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletah di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh : 
نورمات : ta’murūna 
عونلا : al-nau’ 
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ءيش : syai’un 
ترما : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), Alhamdulillah, 
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fī Ẓilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
9. Lafẓ al-jalālah (الله ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍā ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
الله نید    dīnullāh  الله اب  billāh 
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf (t).contoh:  
 مھھللا ةمحر يف  hum fī raḥmatillāh 
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10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 
huruf capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 
(EYD). Huruf capital, misalnya, digunakan untuk menulis huruf awal nama diri 
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
dengan huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk 
huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika 
ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallaẓī bi bakkata mubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fih al-Qur’ān 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
Abū Naṣr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Al-Munqiż min al-Ḋalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:  
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Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-
Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 
Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, 
Naṣr Ḥāmid Abū). 
B. Daftar Singkatan 
  Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  : subḥānahū wa ta’ālā 
saw.  : ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  : ‘alaihi al-salām 
H  : Hijrah 
M  : Masehi 
SM  : Sebelum Masehi 
l.  : Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  : Wafat tahun 
QS…/…: 4 : QS al-Baqarah  
/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4 
HR  : Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
 
Nama :Nuningsih 
NIM  :50700115088 
Judul  :Pola Komunikasi Masyarakat Antarbudaya dan Agama Dalam Menjalin 
Hubungan Inklusif di Desa Mbawa Kecamatan Donggo Babupaten 
Bima  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hubungan inklusif 
antarumat beragama di Desa Mbawa Kecamatan Donggo Kabupaten Bima, penelitian 
ini juga bertujuan untuk mengetahui pola komunikasi masyarakat dalam 
menyelesaikan konflik di Desa Mbawa Kecamatan Donggo Kabupaten Bima.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif desktriptif dan berlokasi 
di Desa Mbawa Kecamatan Donggo Kabupaten Bima. Pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan fenomenologi yaitu berusaha memahami makna dari 
suatu peristiwa manusia melalui wawancara. Sumber data dalam penelitian ini adalah 
sumber data primer dan sumber data sekunder. Metode pengumpulan adalah 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
  Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terciptanya hubungan inklusif 
antarumat beragama di desa Mbawa didasari atas keterbukaan serta saling melakukan 
proses asosiatif baik perayaan besar seperti Natal, Idul Fitri, Idul Adhar dan 
Pernikahan. Sementara pola komunikasi yang dikedepankan oleh masyarakat Mbawa 
dalam menyelesaikan konflik adalah pola komunikasi primer yang digunakan untuk 
memanusiakan manusia dan pola komunikasi linear yang cenderung menggunakan 
komunikasi persuasif dalam mengubah sikap dan perilaku masyarakat yang terlibat 
konflik sesuai yang diharapkan oleh tokoh agama, pemerintah dan seluruh pemangku 
kepentingan. 
  Implikasi dari penelitian ini adalah hubungan inklusif antarumat beragama di 
desa Mbawa yang dahulu merupakan peristiwa langkah kini menjadi hal yang 
cenderung tidak sulit untuk dipenuhi dikarenakan adanya kesadaran dan kerelaan 
masyarakat dalam membangun hubungan persaudaraan yang ditandai dengan pola 
komunikasi primer dan linear. Dengan kata lain, kedua pola komunikasi tersebut 
cenderung humanis yang  menjadi investasi atau bekal dalam menciptakan hubungan 
persaudaraan antaragama. Oleh karena itu, diharapkan kepada pemerintah desa, tokoh 
agama dan seluruh pemangku kepentingan untuk terus menjaga hubungan dan 
kedamaian antarumat beragama. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
  Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai kebudayaan 
beragam. Keanekaragaman budaya dan agama di Indonesia terdiri atas berbagai 
macam suku dan agama yang memiliki budayanya sendiri. Budaya yang dimiliki 
setiap suku dan agama bervariasi mulai dari seni, adat istiadat, kebiasaan, hingga 
rumah adat. Indonesia merupakan salah satu contoh masyarakat yang multikultural. 
Multikultural  masyarakat Indonesia tidak saja karena keanekaragaman suku, budaya, 
bahasa, ras tapi juga dalam hal agama. Agama yang diakui oleh pemerintah Indonesia 
adalah agama Islam, Katolik, Protestan, Hindu, Budha dan Kong Hu Chu.  
  Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh yang  bersifat kompleks, abstrak 
dan luas. Unsur-unsur sosial budaya ini tersebar dan meliputi banyak kegiatan sosial 
masyarakat. Agama merupakan bagian dari budaya hal yang menarik dari agama 
adalah bahwa hal-hal yang sakral telah mengikat orang bersama dalam memelihara 
cara pandang budaya mereka. Agama dan budaya saling berkaitan, Larry Samover 
dalam Indri Margaretha Sidabalok juga menyatakan hal yang sama bahwa agama dan 
peradaban saling bergandengan tangan dalam evolusi manusia sampai pada tahap 
yang tidak dapat disimpulkan seseorang dimana setara dan berdampingan.1 
 Menurut Summer dalam Rati, memandang segala sesuatu dalam kelompok 
sendiri sebagai pusat segala sesuatu itu dan hal-hal lainnya di ukur dan dinilai 
                                                             
 1Indri Margaretha Sidabalok, Komunikasi Lintas Budaya. ( Jakarta: Salembang Humanika, 20
10 ), h. 123-126. 
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berdasarkan rujukan kelompoknya.2 Manusia adalah mahluk sosial yang akan selalu 
berinteraksi dengan lingkungan. Karena manusia saling membutuhkan satu sama lain 
guna memenuhi kebutuhan hidupnya, manusia tidak lepas dari kamunikasi antar 
individu dan kelompok dengan berbagai latar belakang budaya yang ada. Dalam 
kehidupan masyarakat  sering ditemui orang yang bertentangan adalah orang yang 
berbeda agama dan mereka melakukan interaksi sosial dengan cara berkomunikasi. 
 Dalam kehidupan sehari-hari sadar atau tidak manusia telah melakukan 
komunikasi dengan orang yang berbeda ras, etnis, kelompok dan budaya. Manusia 
tidak bisa lepas dari yang namanya komunikasi bahkan dengan orang yang berbeda 
budaya dan agama selalu berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang-orang tertentu 
yang berasal dari kelompok ras, etnis atau budaya lainnya. Berinteraksi atau 
berkomunikasi dengan orang-orang yang berbeda dengan kebudayaan, merupakan 
pengalaman baru yang selalu di hadapi. Dengan perbedaan tersebut apabila tidak 
terpelihara dengan baik bisa menimbulkan konflik antarumat beragama yang 
bertentangan dengan nilai dasar agama itu sendiri yang mengajarkan kepada kita 
kedamaian, hidup saling menghormati, dan saling tolong menolong. 
 Untuk itu, konflik di Desa Mbawa merupakan fenomena sosial yang sering 
terjadi, konflik tersebut disebabkan karena kecemburuan sosial serta tidak menerima 
perbedaan baik perbedaan sikap maupun perbedaan kepentingan. Artinya konflik 
akan senantiasa ada dalam setiap ruang dan waktu, dimana saja dan kapan saja. 
Adapun yang mendorong timbulnya konflik adalah memelihara babi di tempat umum 
serta membawa daging babi secara terbuka oleh masyarakat Kristiani. Hal ini, 
                                                             
 2Rati Partiwi, Komunikasi Antar Masyarakat Muslim Dengan Masyarakat Non-muslim 
Dalam Konteks Toleransi Beragama. (Jakarta: Gramedia,2016), h. 2. 
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dikarenakan emosi yang tidak dapat terkendali sehingga dengan mudahnya mereka 
bertindak anarki di luar ajaran agama. Salah satu contoh pada tahun 90 an terjadi  
konflik antarumat beragama dan kemudian berlanjut pada 2000 an  umat muslim 
kembali konflik dan melakukan pembakaran tempat ibadah umat non-muslim hal ini 
kemudian berlanjut pada tahun 2002 umat muslim kembali membakar massal gerejah 
dan sampai sekarang masih berlanjut walaupun perihal konflik skala kecil. Adapun 
yang menimbulkan konflik yaitu umat  non muslim membawa hasil buruannya 
berupa tombak, daging babi secara terbuka kemudian masyarakat muslim merasa 
terganggu atas hal itu, konflik tersebut bukan saja karena persoalan itu melainkan 
adanya kepentingan sosial dan politik yang mengatas namakan agama  sehingga 
timbul pertikaian yang merugikan masyarakat itu sendiri, meskipun perihal konflik 
skala kecil di desa Mbawa namun konflik tersebut terlihat sangat besar karena tidak 
mampu saling menerima budaya dan kebiasaan masing-masing.  
 Melihat peran komunikasi yang cenderung signifikan membangun hubungan 
inklusif dengan perbedaan budaya dan agama, maka peneliti tertarik untuk lebih jauh 
mengajinya dengan ruang lingkup komunikasi antaragama. Persoalan inilah yang 
mendorong peneliti untuk mengungkap fenomena yang terjadi dengan mengangkat 
judul “Pola Komunikasi Masyarakat Antarbudaya dan Agama Dalam Menjalin 
Hubungan Inklusif di Desa Mbawa Kecamatan Donggo Kabupaten Bima”. 
B.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
  Penelitian ini akan difokuskan pada pola komunikasi masyarakat Mbawa 
dalam  menjalin hubungan inklusif dengan agama yang beragam.  
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2. Deskripsi Fokus 
 Untuk menghindari kesalah pahaman maka peneliti akan memberikan 
beberapa penjelasan mengenai deskripsi fokus ini : 
a. Pola Komunikasi  
 Pola komunikasi identik dengan proses komunikasi , karena pola komunikasi 
merupakan bagian rangkaian aktifitas menyampaikan pesan sehingga diperoleh 
feedback dari penerima pesan. Dari proses komunikasi akan timbul pola, model, 
bentuk dan juga bagian-bagian kecil yang berkaitan erat dengan komunikasi. 
b. Hubungan Inklusif  
 Hubungan Inklusif artinya menempatkan dirinya ke dalam cara pandang orang 
lain/ kelompok lain yaitu berusaha menggunakan sudut pandang orang lain atau 
kelompok lain dalam memahami masalah.  
c. Komunikasi Antar Budaya dan Agama 
 Komunikasi antar budaya dan agama merupakan  komunikasi antaragama, 
antar kelompok, suku bangsa dan etnis yang dilakukan oleh beberapa orang yang 
memiliki latarbelakang  agama serta kebudayaan yang berbeda. 
C.  Rumusan Masalah 
 Dari paparan di atas, maka peneliti dapat mengemukakan pokok masalah 
dalam penelitian yaitu masyarakat masih intoleransi antaragama 
 Adapun pokok permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan sub masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana hubungan inklusif antarumat beragama di Desa Mbawa Kecamatan 
Donggo Kabupaten Bima. ? 
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2. Bagaimana pola komunikasi masyarakat dalam menyelesaikan konflik di Desa 
Mbawa Kecamatan Donggo Kabupaten Bima. ?  
D.  Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
 Perkembangan keilmuan khususnya di bidang komunikasi antarbudaya dan 
agama semakin meningkat dan banyak. Peneliti telah melakukan penelitian yang 
berkaitan dengan komunikasi antar budaya dan agama. Untuk itu ada beberapa 
penelitian yang murni yang baru diangkat serta penelitian berdasarkan hasil terdahulu 
atau mengembangkan topik tersebut sehingga menampilkan penemuan baru.  
1. Ratih Partiwi dari fakultas Ilmu Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam 
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta ini meneliti tentang “Komunikasi Antara 
Masyarakat Muslim Dengan Masyarakat Non-muslim Dalam Konteks 
Toleransi Beragama Pada Bulan Ramadhan di Kelurahan Parapat Sumatera 
Utara”. Dalam skripsi ini dibahas mengenai komunikasi masyarakat Muslim 
dengan Masyarakat Non-muslim yang menyajikan pembahasan ringkasan dan 
lebih banyak tentang toleransi beragama pada bulan ramadhan.3 
2. Muchammad Arief Sigit Muttaqien dari fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta ini meneliti tentang “ 
Komunikasi Antar Budaya Studi Pada Pola Komunikasi Masyarakat 
Muhammadiyah dan NU di Desa Pringapus Semarang Jawa Tengah”. Dalam 
skripsi ini di bahas mengenai pola komunikasi yang lebih ditonjolkan dalam 
komunikasi organisasi dalam konteks komunikasi antar budaya.4 
                                                             
 3Ratih Partiwi, Komunikasi Antara Masyarakat Muslim Dengan Masyarakat Non-muslim 
Dalam Konteks Toleransi Beragama Pada Bulan Ramadhan di Kelurahan Parapat Sumatera Utara. ( 
Skripsi UIN Syarif Hidayatullah,2016),h.12. 
 4Muchammad Arief Sigit Muttaqien, Komunikasi Antar Budaya Studi Pada Pola Komunikasi 
Masyarakat Muhammadiyah dan NU di Desa Pringapus Semarang Jawa Tengah. ( Skripsi UIN Syarif 
Hidayatullah, 2009), h. 11. 
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3. Julsyaf Hanaviah dari fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung ini meneliti tentang “ Komunikasi Lintas Tokoh 
Agama Dalam Memelihara Kerukunan Umat Beragama di Kabupaten 
Pesawaran”. Dalam skripsi ini di bahas komunikasi lintas tokoh agama yang 
lebih menonjol tentang membentuk kerukunan antarumat beragama dan lebih 
pada rana sosiologi.5 
Tabel 1.1 
Kajian Pustaka. Tabel Perbandingan Penelitian dan Penelitian Sebelumnya. 
No. 
Nama Peneliti 
dan Judul 
Penelitian 
Perbedaan Penelitian 
Persamaan Penelitian Penelitian 
Terdahulu 
Penelitian Peneliti 
1. 
Ratih Partiwi 
dengan judul 
“Komunikasi 
Antara 
Masyarakat 
Muslim Dengan 
Masyarakat 
Non-muslim 
Dalam Konteks 
Toleransi 
Beragama Pada 
Bulan 
Ramadhan di 
Kelurahan 
Perapat 
Sumatera Utara” 
Penelitian ini 
berfokus pada 
bagaimana 
toleransi antara 
masyarakat muslim 
dengan non-
muslim pada bulan 
ramadhan. 
Penelitian peneliti 
berfokus pada 
bagaimana pola 
komunikasi 
masyarakat 
Mbawa dalam 
menjalin 
hubungan inklusif 
dengan agama 
yang beragam. 
a. Menggunakan 
penelitian kualitatif 
b. Menggunakan 
pendekatan 
fenomenologi 
2. 
Muchammad 
Arief Sigit 
dengan judul “ 
Komunikasi 
Antar Budaya 
Studi Pada Pola 
Komunikasi 
Masyarakat  
Penelitian ini 
berfokus pada pola 
komunikasi 
masyarakat 
Muhammadiyah 
dan NU dalam 
konteks organisasi 
Penelitian ini 
menggunakan 
pendekatan 
fenomenologi 
untuk 
mengungkapkan 
dan memahami 
makna konsep 
a. Menggunakan 
penelitian kualitatif 
                                                             
 5Julsyaf Hanaviah, Komunikasi Lintas Tokoh Agama Dalam Memelihara Kerukunan Umat 
Beragama di Kabupaten Pesawaran. ( Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 2018), h. 11. 
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Muhammadiyah 
dan NU di Desa 
Pringapus 
Semarang Jawa 
Tengah” 
fenomena 
pengalaman serta 
tindakan sosial 
yang berdasarkan 
pada kesadaran 
individu atau 
kelompok. 
3. 
Julsyaf 
Hanaviah 
dengan judul “ 
Komunikasi 
Lintas Tokoh 
Agama Dalam 
Memelihara 
Kerukunan 
Umat Beragama 
di Kabupaten 
Pesawaran” 
Penelitian ini 
berfokus pada 
membentuk 
kerukunan 
antarumat 
beragama  
Subyek dalam 
penelitian ini yaitu 
masyarakat 
Mbawa  
a. Menggunakan 
pendekatan 
fenomenologi 
 
Sumber: Data Olahan Peneliti, 2019 
 Beberapa hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka penelitian 
yang akan dilaksanakan berbeda dari sebelumnya, sebab secara keseluruhan berbeda, 
baik dari perspektif kajian maupun dari segi metodelogi, sedangkan penelitian ini 
menggunakan pendekatan fenomenologi.  
E.  TujuanPenelitian  
 Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas, maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui sejauh mana hubungan inklusif antarumat beragam di Desa 
Mbawa Kecamatan Donggo Kabupaten Bima. 
2. Untuk mengetahui pola komunikasi masyarakat dalam menyelesaikan  konflik  
di Desa Mbawa Kecamatan Donggo Kabupaten Bima. 
F.  Manfaat Penelitian  
 Manfaat yang digarapkan dari penelitian ini, secara garis besar dibedakan atas 
manfaat teoritis dan manfaat praktis sebagai berikut:  
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1. Manfaat Teoritis (Akademisi) 
 Secara teoritis penelitian ini merupakan pengembangan disiplin ilmu sosial, 
dalam konteks ilmu komunikasi khususnya konsentrasi komunikasi lintas 
agama dan budaya, sosiologi komunikasi, psikologi komunikasi. 
2. Manfaat Praktis 
 Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi penulis pribadi, dan 
tokoh-tokoh agama serta pemerintah Kabupaten Bima dalam mengambil 
kebijakan dan toleransi berdasarkan fakta dan perkembangan estetika dan etika 
Kabupaten Bima. Selain itu, dapat dijadikan rujukan bagi para peneliti 
selanjutnya yang bermaksud mengkaji masalah yang sama dengan latar 
belakang dan ruang lingkup masalah yang dibahas lebih dalam dan terarah. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
  
A.  Pola Komunikasi  
1. Pengertian  Pola Komunikasi 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata pola mengandung arti bentuk 
(struktur) yang tetap.1  
 
 Menurut Alex Sobur dalam Ensiklopedi komunikasi menyatakan bahwa: 
 
Pola adalah bentuk atau model (lebih abstrak atau suatu set peraturan) yang bisa 
dipakai untuk membuat atau menghasilkan suatu atau bagian dari sesuatu, 
khususnya jika sesuatu yang ditimbulkan cukup mempunyai suatu mana sesuatu 
itu dikatakan memamerkan pola.2 
 Secara etimologis, istilah komunikasi berasal dari bahasa  Latin communicate 
yang berarti  berbicara, menyampaikan pesan, informasi, pikiran, gagasan dan 
pendapat  yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain dengan mengharapkan 
respon, tanggapan atau arus balik ( feedback). 
 Komunikasi adalah proses yang berpusat pada pesan dan bersandar pada 
informasi. Bulaeng mendefinisikan komunikasi dalam dua perspektif, yakni 
perspektif atau pandangan representatif dan pandangan representatif.3 
 Dari definisi di atas dapat kita simpulkan bahwa pola komunikasi adalah 
sebuah gambaran tentang sebuah proses komunikasi yang terjadi dalam sebuah 
komunitas baik yang terjadi secara individu maupun kelompok. 
                                                             
 1Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. ( Jakarta: Balai Pustaka, 
2002), h. 885. 
 2Alex Sobur, Ensiklopedia Komunikasi. (Jakarta: Simbiosa Rekatama, 2006), h. 376. 
3Rahmawati  Haruna, Proximity dan Kandungan Sosioemosi Isi Pesan Electronic Mail (E-
Mail) di Mailing List Unhas-ML. (Tesis Universita Hasanuddin Makassar, 2004), h. 16. 
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 Secara terminologi, para ahli komunikasi memberikan pengertian komunikasi 
menurut sudut pandang dan pendapat masing-masing di antaranya: Danil 
Vardiansyah mengungkapkan beberapa definisi komunikasi secara istilah yang 
dikemukakan para ahli.4 
a. Jenis dan Kelly menyebutkan “ Komunikasi adalah suatu proses melalui mana 
 seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus biasanya dalam bentuk kata-
 kata dengan tujuan mengubah atau membentuk perilaku orang lainnya 
 (khalayak)”. 
b. Berelson dan Stainer “ Komunikasi adalah suatu proses penyampaian  informasi, 
gagasan, emosi, keahlian, dan lain-lain. Melalui penggunaan simbol- simbol 
seperti kata-kata, gambar, angka, dan lain-lain”. 
c. Gode “ Komunikasi adalah suatu proses yang membuat sesuatu dari yang 
 semula yang dimiliki oleh seseorang menjadi dimiliki dua orang atau lebih”. 
d. Brandlun “ Komunikasi timbul didorong oleh kebutuhan-kebutuhan untuk 
 mengurangi rasa ketidakpastian, bertindak secara efektif, mempertankan atau 
 memperkuat ego”. 
 Pola  komunikasi yang diterapkan dalam sebuah komunitas baik individu 
maupun kelompok maka kita perlu melihat proses komunikasinya, karena pola 
komunikasi tersebut terlahir dari berbagai proses komunikasi sehingga keduanya 
tidak dapat dipisahkan karena menjadi satu kesatuan. Adapun proses komunikasi 
terbagi menjadi dua tahap yaitu: 
a. Proses komunikasi secara primer 
Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan 
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambing (simbol) sebagai 
media. Lambing sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa 
yang secara langsung. 
 
                                                             
4Dani Vardiansyah, Filsafat Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar. ( Cet.II Jakarta: PT Indeks, 
2008), h. 25-26. 
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b. Proses komunikasi secara sekunder 
Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh 
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media 
kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama.  
2. Bentuk Pola Komunikasi 
 Berkaitan dengan proses komunikasi maka dalam sebuah proses komunikasi 
akan membentuk pola-pola komunikasi. Adapaun bentuk pola komunikasi 
menurut Jalaludin Rahmat menegaskan bahwa dalam sebuah proses komunikasi 
terdapat bentuk pola komunikasi yaitu : 
a. Komunikasi Personal 
 Komunikasi pesonal adalah sebuah proses komunikasi yang melibatkan dua 
orang individu dalam berinteraksi. Dalam komunikasi personal ini terdapat dua 
bentuk yaitu : 
1. Komunikasi Interpersonal  
 Komunikasi interpersonal adalah sebuah proses komunikasi yang melibatkan 
dua orang individu dalam berinteraksi. Dalam komunikasi interpersonal ini 
komunikasi berlangsung satu arah dimana seorang komunikator memberikan 
sebuah pesan yang telah disesuaikan dengan kapasitas komunikannya tanpa 
mengharapkan sebuah umpan balik atau reaksi dari komunikannya.  
2. Komunikasi Intrapersonal 
 Komunikasi intrapersonal adalah sebuah proses komunikasi yang melibatkan 
lebih dari dua orang dalam berinteraksi. Komunikasi intrapersonal ini lebih 
bersifat dialogis, dimana seorang komunikan diharapkan memberikan jawaban 
atau reaksi dari pesan yang disampaikan oleh komunikator.  
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b. Komunikasi Kelompok  
 Komunikasi kelompok adalah proses komunikasi yang melibatkan lebih dari 
dua orang dalam melakukan sebuah interaksi. Komunikasi kelompok terbagi 
menjadi dua kelompok yaitu kelompok kecil dan kelompok besar.  
c. Komunikasi Massa  
 Komunikasi kelompok adalah proses komunikasi yang melibatkan media 
massa sebagai sebuah alat dalam melakukan interaksi.5 
3. Pengertian Komunikasi Antarbudaya 
 Komunikasi dan kebudayaan merupakan dua konsep yang tidak dapat 
dipisahkan keduanya memperhatikan pada variasi langkah dan cara manusia 
berkomunikasi melintasi komunitas manusia atau kelompok sosial. Alo Liliweri 
mengemukakan komunikasi antarbudaya merupakan interaksi dan komunikasi 
antarpribadi yang dilakukan oleh beberapa orang yang memiliki latarbelakang 
kebudayaan yang berbeda.6 
 Menurut teori komunikasi antarbudaya, Edward T. Hall  mengaitkan 
komunikasi dengan budaya memiliki hubungan yang sangat erat. Menurutnya 
komunikasi adalah budaya dan budaya adalah komunikasi.  
 Sebuah definisi yang dibuat oleh kelompok sarjana komunikasi yang 
mengkhususkan diri pada studi komunikasi antarmanusia ( human communication) 
bahwa komunikasi adalah suatu transaksi, proses simbolik yang menghendaki orang-
orang mengatur lingkungannya. Ada beberapa poin yaitu : 
                                                             
 5Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Cet. XXVI Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2008)h. 46. 
 6Alo Liliweri, Makna Budaya Dalam Komunikasi Antarbudaya. ( Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2009), h. 12-13. 
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a. Membangun hubungan antarsesama manusia. 
b. Melalui pertukaran informasi. 
c. Untuk menguatkan sikap dan tingkah laku orang lain. 
d. Berusaha mengubah sikap dan tingkah lakunya.7 
 Alo Liliweri dalam bukunya Dasar-dasar Komunikasi Antarbudaya  mengutip 
pendapat Walstrom dari berbagai sumber menyebutkan beberapa definisi yaitu :8 
a. Komunikasi antarmanusia sering diartikan dengan pernyataan diri yang paling 
 efektif. 
b. Komunikasi merupakan pertukaran pesan-pesan secara tertulis dan lisan 
 melalui percakapan, atau bahkan melalui penggambaran yang imajiner. 
c. Komunikasi merupakan pembagian informasi atau pemberian hiburan melalui 
 kata-kata secara lisan atau tertulis dengan metode lainnya. 
d. Komunikasi merupakan pengalihan informasi dari seorang kepada orang lain. 
e. Pertukaran makna antara individu dengan menggunakan sistem simbol yang 
 sama. 
f. Komunikasi adalah proses pengalihan pesan yang dilakukan seorang melalui 
 suatu saluran tertentu kepada orang lain dengan efek tertentu. 
g. Komunikasi adalah proses pembagian informasi, gagasan atau perasaan yang  
tidak saja dilakukan secara lisan atau tertulis melainkan melalui bahasa tubuh, atau 
gaya serta tampilan pribadi, atau hal-hal lain yang memperjelas makna.  
                                                             
7Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi. ( Cet XII Jakarta: PT. Rajagrafindo, 2011), h. 
18-19. 
8Alo Liliweri, Dasar-dasar Komunikasi Antarbudaya. ( Cet IV Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2009), h. 8. 
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 Komunikasi menjadi bagian yang tidak terpisah dari seluruh aktivitas 
manusia, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok. Identitas manusia sebagai 
mahluk sosial mengharuskan manusia berhubungan dengan orang lain. Menurut 
rakhmat, komunikasi menyentuh segala aspek kehidupan kita. Sebuah penelitian 
mengungkapkan bahwa 70 persen waktu bangun kita digunakan untuk 
berkomunikasi. Komunikasi menentukan kualitas hidup kita.9 
a. Komunikasi masyarakat 
Komunikasi adalah hubungan kontak antar dan antara manusia baik individu 
maupun kelompok. Dalam kehidupan sehari-hari disadari atau tidak komunikasi 
adalah bagian dari kehidupan manusia itu sendiri. Sementara itu, untuk menjalin 
rasa kemanusiaan yang akrab diperlukan saling pengertian sesama anggota 
masyarakat. Untuk keberhasilan suatu komunikasi kita harus mengetahui dan 
mempelajari unsur-unsur apa saja yang terkandung dalam proses komunikasi 
adalah sumber pembicaraan, pesan, saluran, dan penerima. 
b. Hubungan masyarakat  
Hubungan masyarakat mempunyai ruang lingkup kegiatan menyangkut banyak 
manusia dan sejauh mana keberhasilan tergantung dari pada upaya dan usaha 
masing-masing tokoh agama. 
4. Fungsi Komunikasi 
 Apabila komunikasi dipandang dari arti yang lebih luas, tidak hanya diartikan 
sebagai pertukaran berita dan pesan tetapi sebagai kegiatan individu dan 
                                                             
9Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, h. 7. 
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kelompok mengenai tukar menukar, fakta, dan ide  maka fungsinya dalam 
setiap sistem sosial adalah sebagai berikut : 
a. Informasi  
 Pengumpulan, penyimpanan, pemprosesan, penyebaran berita, data, gambar, 
fakta dan pesan opini dan komentar yang dibutuhkan agar dapat dimengerti dan 
beraksi secara jelas terhadap kondisi lingkungan dan orang lain agar dapat 
mengambil keputusan yang tepat. 
b. Sosialisasi pemasyarakatan 
 Penyediaan sumber ilmu pengetahuan yang memungkinkan orang bersikap 
dan bertindak sebagai anggota masyarakat yang efektif sehingga ia sadar akan 
fungsi sosialnya sehingga ia dapat aktif di dalam masyarakat. 
c. Motivasi 
 Menjelaskan tujuan setiap masyarakat jangka pendek maupun jangka panjang, 
mendorong orang menentukan pilihannya dan keinginannya, mendorong kegiatan 
individu dan kelompok berdasarkan tujuan bersama yang akan dikejar. 
d. Perdebatan dan diskusi 
 Menyediakan dan saling menukar fakta yang diperlukan untuk memungkinkan 
persetujuan atau menyelesaikan perbedaan pendapat mengenai masalah publik, 
menyediakan bukti-bukti yang relevan yang diperlukan untuk kepentingan umum 
agar masyarakat lebih melibatkan diri dari masalah yang menyangkut kepentingan 
bersama di tingkat nasional dan lokal. 
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e. Pendidikan  
 Pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong perkembangan intelektual, 
pembentuk watak dan pendidikan keterampilan dan kemahiran yang diperlukan 
pada semua bidang kehidupan. 
f. Memajukan kebudayaan 
 Penyebaran hasil kebudayaan dan seni dengan maksud melestarikan warisan 
masa lalu, perkembangan kebudayaan dengan memperluas horison seseorang, 
membangukan imajinasi dan mendorong kreativitas dan kebutuhan estetikanya. 
g. Hiburan  
 Menyebarluaskan sinyal, simbol, suara dan image dari drama, tari kesenian, 
musik, olahraga, dan lain-lain untuk kesenangan kelompok dan individu. 
h. Integrasi  
 Menyediakan bagi bangsa, kelompok dan individu kesempatan untuk 
memperoleh berbagai pesan yang mereka perlukan agar mereka dapat saling kenal 
dan mengerti dan menghargai kondisi, pandangan dan keinginan orang lain.10 
B. Komunikasi Antarbudaya dan Agama 
1.  Pentingnya Komunikasi Antarbudaya 
 Kesulitan berkomunikasi dengan orang lain khususnya berbeda budaya, 
bukan saja merupakan kesulitan memahami bahasa budaya lain melainkan juga 
sistem nilai mereka dan bahasa non verbal mereka. Para pengamat 
menyebutkan bahwa komunikasi non verbal dimana pun lebih dominan dari 
pada komunikasi verbal. Dengan asumsi bahwa keberhasilan komunikasi 
                                                             
 10H.A.W. Widjaya, Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan Masyarakat. ( Cet III, Jakarta: 
Bumi  Aksara, 1997), h. 1-11. 
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bergantung pada sejauh mana mnusia itu memahami umpan balik dari 
seseorang, komunikasi antarbudaya semakin penting dan semakin vital dari 
pada dimasa-masa sebelum ini. Ada beberapa faktor menyebabkan pentingnya 
komunikasi antarbudaya yaitu : 
a) Mobiltas  
 Mobilitas masyarakat di seluruh dunia sedang mencapai puncaknya, 
perjalanan dari negara kenegara lain untuk mengenal daerah baru dan orang-orang 
yang berbeda serta menggali peluang ekonomis. 
b) Saling bergantungan ekonomi 
 Kebanyakan negara secara ekonomis bergantung pada negara lain. Sehingga 
sangat diperlukan adanya komunikasi antarbudaya. 
c) Teknologi komunikasi 
 Meningkat pesatnya teknologi komunikasi telah membawah kultur luar yang 
ada kala orang asing masuk di negara kita. 
d) Pola imigrasi  
 Hampir setiap kota besar di dunia kita dapat menjumpai orang-orang dari 
bangsa lain. Bergaul, bekerja atau bersekolah dengan orang-orang yang memiliki 
kebudayaan yang berbeda merupakan pengalaman baru.11 
2. Dimensi Proses Komunikasi Antarbudaya 
 Ada tiga dimensi dalam mencari kejelasan dan mengintegrasi berbagai konsep 
kebudayaan dalam komunikasi antarbudaya, yaitu tingkat masyarakat 
kelompok budaya dari para partisipan, konteks sosial terjadinya proses 
                                                             
 11Enong Zahroh, Komunikasi Antarbudaya  Dalam Pernikahan Antar Suku Jawa dan Suku 
Betawi. ( Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017),h. 45. 
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komunikasi antarbudaya dan saluran yang dilalui oleh pesan komunikasi 
antarbudaya baik secara verbal maupun non-verbal.  
 Adapun dimensi dalam proses komunikasi antarbudaya yaitu sebagai berikut : 
a) Komunikasi antarbudaya merujuk pada bermacam tingkatan lingkup dan 
 komplesitas organisasi sosial 
b) Komunikasi antarbudaya merujuk pada sosial komunikasi antarbudaya yang 
 meliputi organisasi, pendidikan, akulturasi imigran, difusi inovasi, dan sebagainya.  
c) Berkaitan dengan saluran komunikasi, saluran tersebut dibagi atas saluran 
 antarpribadi/ perseorangan dan media massa. Dimensi ketiga ini 
 mempengaruhi proses dari hasil keseluruhan proses komunikasi antarbudaya.12 
3. Asumsi-asumsi Komunikasi Antarbudaya 
a) Perbedaan persepsi antara komunikator dengan komunikan 
 Komunikasi selalu menampilkan perbedaan iklim antara komunikator dengan 
komunikan, ini merupakan asumsi terutama dalam komunikasi antarbudaya. 
Karena ada perbedaan iklim budaya tersebut maka pada umumnya perhatian 
teoritis atau praktis dari komunikasi selalu difokuskan pada pesan-pesan yang 
menghubungkan individu atau kelompok dari dua situasi budaya yang berbeda. 
b) Komunikasi antarbudaya mengandung isi dan relasi antarpribadi 
 Secara alamiah proses komunikasi antarbudaya berakar dari relasi sosial 
antarbudaya yang menghendaki adanya interaksi sosial. Relasi antarmanusia 
sangat mempengaruhi bagiamana isi dan makna sebuah pesan tersebut 
diinterprestasi.  
 
                                                             
 12Alo Liliweri, Dasar-Dasar Komunikasi Antarbudaya, h.75. 
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c) Gaya personal mempengaruhi komunikasi antarpribadi 
 Candia Elliot secara normatif komunikasi antarpribadi itu mengandalkan gaya 
berkomunikasi yang dihubungkan dengan nilai-nilai yang dianut orang. Nilai-nilai 
itu berbeda di antara kelompok etnik yang dapat menunjang dan mungkin merusak 
perhatian orang dalam berkomunikasi, gaya ini bisa berkaitan dengan individu 
maupun gaya dari sekelompok etnik.  
d) Tujuan komunikasi antarbudaya mengurangi tingkat ketidakpastian 
 Salah satu perspektif komunikasi antarbudaya menekankan bahwa tujuan 
komunikasi antarbudaya adalah mengurangi tingkat ketidakpastian tentang orang 
lain. Adapun usaha untuk mengurangi tingkat ketidakpastian itu dapat dilakukan 
melalui tiga tahap interaksi, yakni : 
1. Pra-kontak atau tahap pembentukan kesan melalui simbol verbal maupun non 
verbal.  
2. Initial contact and impression, yakni tanggapan lanjutan atas kesan yang 
muncul dari kontak awal tersebut. 
3. Closure, mulai membuka diri yang semula tertutup melalui atribusi dan 
pengembangan kepribadian implisit.  
4. Dalam teori atribusi menganjurkan agar kita harus lebih mengerti perilaku 
orang lain dengan menyelidiki motivasi atau suatu perilaku serta tindakanya.  
e) Komunikasi berpusat pada kebudayaan 
 Swith mengatakan komunikasi dan kebudayaan tidak dapat dipisahkan. 
Komunikasi adalah kebudayaan dan kebudayaan adalah komunikasi. 
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f) Tujuan komunikasi antarbudaya adalah efektivitas antarbudaya 
 Dalam kenyataan sosial disebutkan bahwa manusia tidak dapat dikatakan 
berinteraksi sosial jika tidak berkomunikasi. Demikian pula dapat dikatakan bahwa 
interaksi antarbudaya yang efektif sangat bergantung dari komunikasi 
antarbudaya.13  
4. Unsur-unsur Kebudayaan 
a) Sejarah kebudayaan  
 Sejarah kebudayaan suatu masyarakat merupakan batu sendi bagi kepentingan 
memahami kebudayaan. Pada sebagian besar masyarakat kita, upaya untuk 
menelusuri keturunan suatu keluarga dapat di ketahui melalui “pohon keluarga” 
(susunan perkawinan dari suatu generasi kepada generasi berikutnya). Yang pasti 
penelusuran itupun turut menggambarkan nilai-nilai budaya, norma budaya, dan 
perilaku individu, nilai dan norma serta perilaku kelompok budaya tertentu.  
b) Identifikasi sosial  
 Para anggota dari setiap budaya mempunyai suatu keunikan yang dijadikan 
sebagai identitas sosial untuk menyatakan siapa mereka dan mengapa mereka ada. 
Dengan kata lain kebudayaan dapat mewakili suatu perilaku personal atau 
kelompok. 
c) Budaya material 
 Yang dimaksud dengan kebudayaan material adalah hasil produksi suatu 
kebudayaan berupa benda yang dapat ditangkap indera, misalnya makanan, 
pakaian, metode perjalanan, alat-alat teknologi dan lain-lain. Sebagai orang yang 
mereflesikan benda nyata sebagai simbol kebudayaan. 
                                                             
 13Alo Liliweri, Dasar-Dasar Komunikasi Antar Budaya, h. 16-21. 
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d) Peran relasi 
 Berdasarkan pemikiran setiap kebudayaan selalu mempunyai norma-norma 
tertentu yang membenarkan peran seorang berdasarkan umur, pekerjaan, asas 
sopan santun, dan gender. 
e) Kesenian  
 Semua kebudayaan meliputi semua gagasan dan perilaku yang menampilkan 
pula segi-segi estetika untuk dinikmati dan itu seringkali disebut dengan seni. 
f) Bahasa dan interaksi  
 Bahasa merupakan medium untuk menyatakan kesadaran, tidak sekedar 
mengalihkan informasi. Dalam komunikasi sehari-hari kita diperkenalkan oleh 
istilah seperti bahasa lisan, bahasa tulisan, bahasa isyarat, bahasa jarak dan lain-
lain.  
g) Stabilitas kebudayaan 
 Berbicara tentang stabilitas kebudayaan berkaitan erat dengan dinamika 
kebudayaan, yakni studi yang mempelajari prose dan kondisi yang berkaitan 
dengan stabilitas kebudayaan dan perubahan kebudayaan. Para antropolog 
mengemukakan, bahwa semua kebudayaan selalu mengalami perubahan, 
kemudian juga mempunyai kemampuan untuk mempertahankan diri dari ancaman 
perubahan baik dari dalam maupun dari luar. 
h) Kepercayaan atas kebudayaan dan nilai-nilai 
 Setiap kebudayaan harus memiliki nilai-nilai dasar yang merupakan 
pandangan hidup dan sistem kepercayaan dimana semua pengikutnya berkiblat. 
Nilai dasar itu membuat pengikutnya melihat diri mereka kedalam, dan mengatur 
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bagaimana caranya melihat keluar. Nilai dasar merupakan filosofi hidup yang 
mengantar anggotanya kemana dia harus pergi.  
i) Konsep tentang waktu 
 Salah satu unsur kebudayaan dalam masyarakat kita adalah konsep waktu 
yang disebut Kronemik. Orang Ibrani (Yunani) mempunyai konsep tentang bulan, 
misalnya dalam penanggalan Ibrahi Kuno mulai dihitung dari musim gugur. Ada 
empat nama bulan yang disebut dalam kitab perjanjian lama, bulan pertama 
disebut Etanim, bulan keempat disebut Bul, bulan ketujuh disebut Abib, dan bula 
kedelapan disebut Ziw. 
j) Pengakuan dan ganjaran  
 Kebudayaan memberikan ganjaran dan ucapan terima kasih kepada mereka 
yang selamat atas kelahiran, selamat dari bahaya maut, lulus ujian dan lain-lain. 
Demikian juga memberikan hukuman bagi mereka yang telah melanggar norma-
norma budaya. Hal ini memberikan hukuman dan ganjaran tentu berbeda dari satu 
kebudayaan kepada kebudayan lain.  
k) Pola pikir  
 Salah satu unsur dari pola-pola budaya adalah cara berpikir yang menunjukan 
cara suatu budaya atau suatu kelompok memandang keputusan yang akan diambil. 
Setiap kebudayaan mengajarkan sistem berfikir logis, kebenaran dan 
kebijaksanaan. Demikian juga kebudayaan membentuk struktur berpikir dan 
berpersepsi terhadap alam raya, hubungan antapribadi dan lain-lain. 14 
 
 
                                                             
 14Alo Liliweri, Dasar-Dasar Komunikasi Antarbudaya, h. 118-148. 
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5. Bentuk Komunikasi Antarbudaya 
a. Komunikasi antaretnik 
 Adalah komunikasi antaranggota etnik yang berbeda atau antar anggota etnik 
yang sama, tetapi memiliki latar belakang budaya yang berbeda atau subkultur 
yang berbeda. Kelompok etnik adalah kelompok orang yang ditandai dengan 
bahasa dan asal usul yang sama. Komunikasi antar etnik merupakan bagian dari 
komunikasi antarbudaya, tetapi komunikasi antarbudaya belum tentu merupakan 
komunikasi antar etnik. 
b. Komunikasi antar-ras 
 Adalah komunikasi antara sekelompok orang yang ditandai dengan arti 
biologis yang sama atau komunikasi antar-ras yang berbeda, tetapi memiliki 
kebudayaan yang sama, terutama dalam hal bahasa dan agama. komunikasi antar-
ras dimasukkan dalam komunikasi antarbudaya, karena secara umum, ras yang 
berbeda meniliki bahasa dan asal usul yang berbeda juga. Komunikasi antarbudaya 
dalam konteks komunikasi antar-ras sangat berpotensi terhadap konflik karena 
orang yang berbeda ras memiliki prasangka atau streotip terhadap orang yang 
berbeda ras dengannya. 
c. Komunikasi lintas budaya 
 Adalah studi tentang perbandingan gagasan atau konsep dalam berbagai 
kebudayaan, perbandingan antara aspek atau minat tertentu dalam kebudayaan 
atau perbandingan antar aspek atau umat tertentu dengan satu atau kebudayaan 
lain.15 
                                                             
15Aang Ridwan, Komunikasi AntarBudaya, ( Cet I Bandung : Cv Pustaka Setia, 2016 ), h.29-
30. 
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d. Komunikasi internasional  
 Dapat diartikan sebagai komunikasi yang dilakukan antara komunikator yang 
mewakili suatu Negara untuk menyampaikan pesan-pesan yang berkaitan dengan 
berbagai kepentingan negaranya kepada komunikan yang mewakili Negara lain 
dengan tujuan memperoleh dukungan yang lebih luas. Firman Allah dalam (QS. 
AL-Hujurat: 13).16 
 
َاھَُّیأٓ َٰی  ُساَّنلٱ  َِّنإ 
ْۚآُوفَراََعِتل َِلٓئَاَبقَو اٗبوُعُش ۡمُك َٰنۡلَعَجَو َٰىثُنأَو ٖرَكَذ ن ِّم مُك َٰنَۡقلَخ اَِّنإ
 َدنِع ۡمُكَمَرَۡكأ ِ َّللہٱ  َِّنإ ۚۡمُكَٰٮقَۡتأ َ َّللہٱ  ٞرِیبَخ ٌمِیلَع۱۳  
Terjemahnya: 
  
Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di 
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling taqwa di antara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha mengenal.17 
 Berdasarkan ayat di atas kita dapat mengetahui bahwa pada hakikatnya kita 
diciptakan kedunia ini dengan membawa perbedaan baik budaya, agama, ras, bahasa, 
ide, cara pandang dan bahkan warna kulit. Namun dengan adanya perbedaan itu 
diharapkan akan membawa suatu rahmat yang harus kita syukuri, walaupun tak dapat 
dipungkiri bahwa secara manusiawi kita akan mengalami kesusahan dalam proses 
komunikasi. Tidak selamanya akan berjalan lancar dan efektif pasti akan ada 
permasalahan yang muncul. 
 
                                                             
16 Bakrie Abbas, Komunikasi Internasional : Peran dan Permasalahannya. ( Jakarta : 
Yayasan Kampus Tercinta- ISIIP, 2007 ), h. 2. 
 17Departemen Agama RI, Al- Qur’an Tajwid dan Terjemah. ( Bandung: Cordoba, 2013),h. 
542. 
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6. Hambatan Komunikasi Antarbudaya 
 Untuk mencapai sasaran sebagaimana yang telah diuraikan, komunikasi sering 
mengalami berbagai hambatan. Adapun hambatan-hambatan komunikasi antar 
budaya dibedakan menjadi 3 macam yaitu : 
a. Hambatan yang bersifat teknis 
 Hambatan yang bersifat teknis adalah hambatan yang disebabkan oleh 
beberapa faktor, antara lain yaitu : 
1. Kurangnya sarana dan prasarana yang diperlukan dalam proses komunikasi. 
2. Penguasaan teknik dan metode berkomunikasi yang tidak sesuai.  
3. Kondisi fisik yang tidak memungkinkan terjadinya proses komunikasi. 
4. Komunikan yang tidak siap menerima pesan dari komunikator. 
b. Hambatan semantik 
 Semantik dapat diartikan sebagai suatu studi tentang pengertian. Dimana 
pengertian dapat diungkapkan melalui bahasa, baik bahasa lisan (melalui ucapan) 
bahasa tubuh, maupun bahasa tertulis, meskipun bahasa merupakan alat 
komunikasi yang paling efektif, tetapi bahasa dapat juga menjadi hambatan dalam 
proses komunikasi apabila bahasa yang dipergunakan dalam berkomunikasi tidak 
dimengerti oleh orang lain sebagai penerima pesan komunikasi.  
 Hambatan semantik ialah hambatan yang disebabkan oleh kesalahan dalam 
penafsiran, kesalahan dalam memberikan pengertian terhadap bahasa (kata-kata, 
kalimat, kode) yang dipergunakan dalam proses komunikasi. Kesalahan dalam 
menangkap pengertian terhadap bahasa biasanya dapat terjadi karena perbedaan 
latar belakang budaya.  
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c. Hambatan perilaku 
 Hambatan perilaku disebut juga dengan hambatan kemanusiaan adalah 
hambatan yang disebabkan oleh berbagai bentuk sikap dan perilaku, baik dari 
komunikator maupun dari komunikan. Adapun hambatan perilaku dalam berbagai 
bentuk diantaranya: 
1. Pandangan yang bersifat negatif 
2. Prasangka yang didasarkan pada emosi 
3. Otoritas dan sifat-sifat negatif lainnya.18 
7. Prinsip Komunikasi Antarbudaya 
 Menurut Devito, kita akan dapat lebih memahami komunikasi antarbudaya 
dengan menelah prinsip-prinsip komunikasi antarbudaya yaitu :19 
a. Relatifitas bahasa 
 Gagasan umum mengenai bahasa itu mempengaruhi pikiran dan perilaku 
manusia. 
b. Bahasa sebagai cerminan budaya 
 Bahasa itu mencerminkan budaya, semakin besar perbedaan budaya semakin 
besar perbedaan komuniikasi baik dalam bahasa maupun dalam isyarat-isyarat 
non-verbal.  
c. Mengurangi ketidakpastian  
 Makin besar perbedaan antarbudaya semakin besar ketidakpastian dan 
ambiguitas dalam komunikasi. 
 
                                                             
 18Alo Liliweri, Dasar-Dasar Komunikasi Antar Budaya, h. 379. 
 19Joseph A. Devito, Komunikasi Antar Manusia, h. 542-545. 
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d. Kesadaran diri dan perbedaan antarbudaya 
 Semakin besar perbedaan antarbudaya semakin besar pula kesadaran diri para 
partisipan komunikasi. 
e. Interaksi awal dan perbedaan budaya 
  Perbedaan antarbudaya terutama penting dalam interaksi awal dan secara 
berangsur berkurang tingkat kepentingan ketika hubungan menjadi lebih akrab. 
f. Maksimal hasil interaksi  
 Sunnafrank dikutip oleh Devito mengatakan bahwa dalam suatu komunikasi, 
demikian pula dalam komunikasi antarbudaya senantiasa berusaha 
memaksimalkan hasil interaksi.20 
C.  Karakteristik Aktifitas Komunikasi Antarbudaya  
 Komunikasi antarbudaya merujuk pada fenomena komunikasi bahwa para 
partisipan yang berbeda dalam latarbelakang cultural menjalin ;kontak satu sama lain 
secara langsung ataupun tidak langsung.  
 Untuk itu, Lewis dan Slade menguraikan tiga kawasan yang paling 
problematik dalam lingkup pertukaran antarbudaya,yaitu kendala bahasa, perbedaan 
nilai, dan perbedaan pola perilaku kultural.21 
a. Kendala bahasa merupakan sesuatu yang tampak, tetapi hambatan tersebut lebih 
muda untuk ditanggulangi karena bahasa dapat dipelajari. 
b. Perbedaan nilai merupakan hambatan yang serius terhadap munculnya 
kesalahpahaman budaya sebab ketika dua orang yang berasal dari kultur yang 
                                                             
 20Marheini Fajar, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek. ( Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), h. 
306-310. 
21Aang Ridwan, Komunikasi AntarBudaya, h. 32. 
28 
 
 
 
berbeda melakukan interaksi, perbedaan tersebut akan menghalangi pencapaian 
kesepakatan yang rasional tentang isu-isu penting. 
c. Kesalahpahaman antarkultur dikarenakan perbedaan perilaku kultural lebih 
diakibatkan oleh ketidakmampuan  tiap-tiap kelompok budaya untuk memberi 
apresiasi terhadap kebiasaan yang dilakukan oleh setiap kelompok budaya 
tersebut. 
 Adapun karakteristik komunikasi antarbudaya yaitu : 
1. Assertive  
 Merupakan cara komunikasi yang mengekspresikan pendapat dan perasaan 
secara terbuka, langsung, dan lembut tanpa melanggar hak-hak orang lain. 
Pelaku komunikasi assertive cenderung untuk tidak mengalah tanpa menyerang 
lawan bicara. Pola komunikasi seperti ini cenderung menghasilkan suasana 
yang sama-sama memenangkan pendapat di antara dua belah pihak.  
 Adapun keuntungan menggunakan komunikasi assertive  yaitu : 
a. Memberikan rasa nyaman dalam komunikasi, baik kepada diri sendiri maupun 
 orang lain. 
b. Membangun rasa hormat kepada sesama/ lawan bicara. 
c. Meningkatkan kepercayaan diri. 
d. Membantu menyampaikan pendapat dengan baik. 
e. Mengurangi kemungkinan untuk mengecewakan/ melukai perasaan seseorang. 
f. Mengurangi kesombongan. 
g. Mengurangi stres akibat perbedaan pendapat. 
h. Memberikan maksud dan tujuan yang jelas dalam komunikasi. 
i. Mengurangi terjadinya miscommunication. 
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2. Proactive  
 Sikap proactive merupakan cara komunikasi yang cukup unik karena orang 
yang memiliki pola komunikasi ini akan membuat pilihan reaksi terhadap 
rangsangan, memiliki jeda untuk merespon dan berpikir sejenak tentang apa 
yang harus dilakukan ketika mendapatkan sebuah situasi untuk mencapai hasil 
terbaik. Keberhasilan komunikasi proactive ditentukan dari seberaba cerdas 
seseorang mencerna sebuah reaksi.  
3. Reactive  
 Komunikasi reactive bukanlah sebuah teknik, melainkan sebuah karakteristik. 
Komunikasi reactive merupakan cara komunikasi yang kurang dewasa dan 
memiliki kemungkinan besar untuk menyinggung orang lain. Pada komunikasi 
reactive, seseorang akan tanggap terhadap rangsangan yang ia terima. Ketika 
ada sesuatu yang menyinggung dirinya, ia akan segera melakukan tindakan 
balasan terhadap orang tersebut.  
4. Proses sosial yang timbul sebagai akibat adanya interaksi sosial. 
a. Proses Asosiatif 
 Proses asosiatif  terbagi dalam tiga bentuk khusus, yaitu sebagai berikut : 
1. Kerja sama, yaitu usaha bersama antara orang perseorangan atau kelompok 
manusia untuk mencapai satu atau beberapa tujuan bersama. 
2. Akomodasi, yaitu proses penyesuaian sosial dalam interaksi antara pribadi dan 
kelompok manusia untuk meredakan pertentangan. 
3. Asimilasi, yaitu proses sosial yang timbul apabila ada kelompok masyarakat 
dengan latar belakang kebudayaan yang berbeda saling bergaul secara intensif 
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dalam jangka waktu lama, sehingga lambat laun kebudayaan aslinya berubah 
sifat dan membentuk kebudayaan baru sebagai kebudayaan campuran.  
b. Proses Disosiatif 
 Proses disosiatif mencakup beberapa faktor berikut : 
1. Persaingan 
 yaitu perjuangan yang di lakukan perorangan atau kelompok sosial tertentu 
agar memperoleh kemenangan atau hasil secara kompetitif, tanpa menimbulkan 
ancaman atau benturan fisik di pihak lawannya. 
2. Kontrovensi 
  yaitu proses sosial yang berada di antara persaingan dan pertentangan atau 
konflik. Wujud kontrovensi, antara lain sikap tidak senang, baik secara 
tersembunyi maupun secara terang-terangan yang ditujukan terhadap unsure-
unsur kebudayaan golongan tertentu. Sikap tersebut dapat berubah menjadi 
kebencian, tetapi tidak sampai menjadi pertentangan atau konflik.  
3. Pertentangan 
 yaitu proses sosial antarindividu atau kelompok masyarakat tertentu, akibat 
adanya perbedaan paham dan kepentingan yang sangat mendasar sehingga 
menimbulkan jurang pemisah yang menggganjal interaksi sosial diantara 
mereka yang bertikai.22 
 Robbins menyatakan Konflik adalah suatu proses interaksi yang terjadi akibat 
adanya ketidaksesuaian antara dua pendapat (sudut pandang) yang berpengaruh atas 
pihak-pihak yang terlibat baik pengaruh positif maupun negatif. Sedangkan Luthans  
menyatakan konflik adalah kondisi yang ditimbulkan oleh adanya kekuatan yang 
                                                             
22Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi. ( Cet VI Jakarta: Kencana, 2006), h. 58-62. 
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saling bertentangan. Istilah konflik sendiri yaitu perbedaan pendapat, persaingan, dan 
permusuhan.23 
 Perbedaan pendapat tidak selalu berarti perbedaan keinginan.Oleh karena 
konflik bersumber pada keinginan, maka perbedaan tidak selalu berarti konflik. 
Persaingan sangat erat hubunganya dengan konflik karena dalam persaingan beberapa 
pihak menginginkan hal yang sama tetapi hanya satu yang mungkin mendapatkanya. 
Persaingan tidak sama dengan konflik namun mudah menjurus kearah konflik, 
terutama bila ada persaingan yang bertentangan dengan peraturan yang telah 
disepakati. Permusuhan bukanlah konflik karena orang yang terlibat konflik bias saja 
tidak memiliki rasa permusuhan, bias saja tidak berada dalam keadaan konflik. 
Konflik sendiri tidak selalu harus dihindari karena tidak selalu negatif akibatnya. 
Adapun jenis-jenis konflik yaitu : 
1. Konflik Intrapersonal 
 Konflik intrapersonal adalah konflik seseorang dengan dirinya sendiri. 
Konflik terjadi bila pada waktu yang sama seseorang memiliki dua keinginan 
yang tidak mungkin dipenuhi sekaligus.Sebagaimana diketahui bahwa dalam 
diri seseorang itu biasanya terdapat hal-hal sebagai berikut : 
a. Sejumlah kebutuhan-kebutuhan dan peranan-peranan yang bersaing. 
b. Beraneka macam cara yang berbeda yang mendorong peranan-peranan dan 
kebutuhan-kebutuhan itu terlahirkan. 
c. Banyaknya bentuk halangan-halangan yang bias terjadi diantara dorongan dan 
tujuan. 
                                                             
23Aloliliweri, Dasar-Dasar Komunikasi Antar Budaya,h. 288. 
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d. Terdapatnya baik aspek yang positif maupun negatif yang menghalangi tujuan-
tujuan yang diinginkan. 
 Hal-hal di atas dalam proses adaptasi seseorang terhadap lingkungannya 
menimbulkan konflik. Jika konflik dibiarkan, maka akan menimbulkan keadaan yang 
tidak menyenangkan. 
 Ada tiga macam bentuk konflik intrapersonal yaitu : 
1. Konflik pendekatan-pendekatan, contohnya orang yang dihadapkan pada dua 
pilihan yang sama-sama menarik. 
2. Konflik pendekatan penghindaran, contohnya orang yang dihadapkan pada dua 
pilihan yang sama-sama menyulitkan. 
3. Konflik penghindaran-penghindaran, contohnya orang yang dihadapkan pada 
satu hal yang mempunyai nilai positif dan negative sekaligus. 
2. Konflik Interpersonal 
 Konflik interpersonal adalah pertentangan antar seseorang dengan orang lain 
karena pertentangan kepentingan atau keinginan. Hal ini sering terjadi antara 
dua orang yang berbeda status, jabatan, bidang kerja, dan lain-lain.24 
 Konflik interpersonal ini merupakan suatu dinamika yang amat penting dalam 
perilaku organisasi. Karena konflik semacam ini akan melibatkan beberapa 
peranan dari beberapa anggota organisasi yang tidak bisa tidak akan 
mempengaruhi proses pencapaian tujuan organisasi tersebut. 
a. Konflik antar-individu dan kelompok  
 Hal ini seringkali berhubungan dengan cara individu menghadapi tekanan-
tekanan untuk mencapai konformitas, yang ditekankan kepada mereka oleh 
                                                             
24Aloliliweri, Dasar-Dasar Komunikasi Antar Budaya, h. 289-290. 
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kelompok kerja mereka. Sebagai contoh dapat dikatakan bahwa seseorang individu 
dapat dihukum oleh kelompok kerjanya karena ia tidak dapat mencapai norma-
norma produktivitas kelompok dimana ia berada.25 
b. Konflik sosial  
 Konflik memiliki pengertian yang beragam tergantung pada paradigma yang 
dipergunakannya. Secara sosiologis konflik kerap diartikan sebagai pertikaian, 
perseteruan, atau pertarungan, yakni proses pencapaian tujuan yang dilakukan 
dengan cara melemahkan pihak lawan tanpa memperhatikan nilai atau norma yang 
berlaku.26 
 Konflik sosial bisa terjadi antar individu-individu, antar kelompok.Sebagai 
realitas sosial, konflik dipandang sebagai unsur penting dalam interaksi sosial. 
Terlepas dari akibatnya, konflik dalam kenyataannya berkonstribusi dalam proses 
pemeliharaan kelompok atau kolektivitas  serta memperkuat terbangunnya hubungan 
interpersonal.27 
 Konflik sosial bisa terjadi antar individu-individu, antar kelompok.Sebagai 
realitas sosial, konflik dipandang sebagai unsur penting dalam interaksi sosial. 
Terlepas dari akibatnya, konflik dalam kenyataannya berkonstribusi dalam proses 
pemeliharaan kelompok atau kolektivitas  serta memperkuat terbangunnya hubungan 
interpersonal.28 
 
                                                             
25Aloliliweri, Dasar-Dasar Komunikasi Antar Budaya, h. 291. 
26Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: UI Press, 1968) h. 60. 
27Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar,  h. 60. 
28 Muhammad Mufid, Etika dan Filsafat Komunikasi (Jakarta: Kencana, Cet I, 2009) h. 8 
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c. Penyebab Konflik 
 Konflik bisa terjadi di mana pun dan kapan pun, mulai level keluarga hingga 
level Negara. Sejarah dan realitas memberikan informasi kepada kita mengenai 
bagaimana sebuah konflik bisa terjadi dan termanifertasi dalam berbagai 
bentuknya.Kadang konflik merupakan akumulasi dari berbagai factor penyebab 
dalam jangka waktu yang panjang, dan kadang juga terjadi secara mendadak tanpa 
diprediksi sebelumnya. 
 Beberapa faktor yang memicu timbulnya konflik, antara lain yaitu : 
1. Kemiskinan  
 Kemiskinan menjadi topik kajian dan objek, kemiskinan menjadi persoalan 
karena konflik bisa terjadi akibat saling mengejek.Ditinjau dari perspektif, 
ternyata kemiskinan menjadi salah satu pemicu bagi terjadinya konflik.Orang 
miskin adalah orang yang tersisih dalam kompetisi hidup.Mereka tidak 
memiliki daya tawar dan daya saing untuk memenangkan persaingan 
hidup.Mereka adalah orang-orang yang kalah.Kondisi semacam ini dalam 
realitasnya ternyata memiliki kontribusi dalam memicu terjadinya konflik. 
2. Represi Negara  
 Negara seolah memiliki relasi yang erat dengan kekerasan.Hal ini disebabkan 
karena Negara memang memiliki unsure yang memungkinkan penggunaan 
kekerasan.Kekerasan dilakukan untuk menghadapi kekuatan atau eksponen 
yang menganggu stabilitas. 
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3. Ego kelompok  
 Mengaku diri sebagai yang paling benar itu penting, persoalannya adalah 
ketika pengakuan itu disertai dengan jalan pemaksaan terhadap yang lain. Cara 
semacam ini jelas tidak efektif. 
4. Ketidakmampuan masyarakat untuk menyikapi masalah secara kritis 
 Persoalan sesungguhnya selalu ada dan menjadi bagian tidak terpisah dari 
kehidupan ini.Menghadapi masalah membutuhkan kedewasaan, pengetahuan, 
dan kearifan.Tidak sedikit orang atau kelompok masyarakat yang mengahadapi 
persoalan secara reaktif. Sikap reaktif tidak jarang justru membawa implikasi  
yang kontropruduktif.  
5. Globalisasi  
 Globalisasi telah menjadi realitas hidup yang tidak mungkin untuk dihindari.Ia 
telah ada dan menjadi bagian tidak terpisah dari kehidupan. Bahkan ada 
semacam ketergantungan manusia sekarang ini terhadap globalisasi dengan 
segala produk-produknya.29 
 Karenanya, untuk mengantisipasi agar konflik tidak terjadi lagi, maka perlu 
melakukan hal-hal sebagai berikut : 
a. Intropeksi diri, yakni bagaimana seseorang biasanya menghadapi konflik, gaya apa 
yang digunakanya. Maka hal ini penting untuk dilakukan sehingga kita dapat 
mengukur kekuatan kita. 
b. Mengevaluasi pihak-pihak yang terlibat. Sangat penting bagi seseorang untuk 
mengetahui pihak-pihak yang terlibat. Seseorang dapat mengidentifikasi 
                                                             
29Ngainun Naim, Islam dan Pluralisme Agama.  (Cet. II Aura Pustaka, 2014), h. 204-205. 
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kepentingan apa saja yang mereka miliki, bagaimana nilai dan sikap mereka atas 
terjadinya konflik. Kesempatan seseorang untuk sukses dalam menangani konflik 
jika seseorang melihat konflik dari semua sudut pandang. 
c. Identifikasi sumber konflik. Seperrti dituliskan sebelumnya, konflik tidak muncul 
begitu saja. Sumber konflik sebaiknya dapat teridentifikasi sehingga sasaran 
penangananya lebih terarah kepada apa sebab konflik itu. 
D. Hubungan  Inklusif Dalam Islam  
 Islam memandang seluruh manusia terikat dalam persaudaraan kemanusiaan 
(ukhuwwah insaniyyah) yang mengharuskan mereka menjaga hak-hak masing-
masing, mengasihi, tolong menolong, berbuat adil dan tidak menzalimi yang lain. 
Firman Allah dalam (QS. Al- Mumtahanah: 8). 
 
 َّلا  َی ُمُكَٰٮھۡن ُ َّللہٱ  ِنَع َنیِذَّلٱ  ِيف ۡمُكُوِلت َُٰقی َۡمل ِنی ِّدلٱ  نَأ ۡمُكِر َٰیِد ن ِّم مُكوُجِرُۡخی َۡملَو
 َِّنإ ۚۡمِھَۡیِلإ ْآُوطِسُۡقتَو ُۡمھو َُّرَبت َ َّللہٱ  ُّبُِحی َنیِطِسۡقُمۡلٱ ۸  
Terjemahnya : 
Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
orang-orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak 
mengusir kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah 
mencintai orang-orang berlaku adil.30 
Dalam ayat di atas telah jelas bahwa manusia dituntut untuk berbuat baik 
terhadap sesama agama maupun agama lain. Islam mengajarkan kebaikan begitupun 
dengan agama lain, ada beberapa contoh ketika nabi Muhammad membangun 
hubungan dengan agama Yahudi dan Nasrani pada masa itu.31 
                                                             
30Departemen Agama RI, Al- Qur’an Tajwid dan Terjemah. ( Bandung: Cordoba, 2013), h. 521. 
31Zakiyuddin Baidhawi, Kredo Kebebasan Beragama. (Jakarta:PSAP Muhammadiyah, 2005),h. 
48-49. 
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1. Hubungan  Islam dan Yahudi 
Ketika rombongan nabi Muhammad dari Mekkah tiba di Madinah (Yatsrib) 
pada tahun 622 H, golongan Yahudi yang telah mapan ikut menyambutnya 
dengan hangat, antara lain dengan perhitungan bahwa para pendatang baru itu 
akan menjadi faktor penting dalam membendung agresifitas Kristen yang 
telah mengusir mereka dari tanah Palestina. Setelah mereka hidup 
berdampingan dengan Islam dalam satu Negara, kesetiaan kesukuan lama 
mereka terhadap suku Auws dan Khazraj Arab dan kemudian di ganti dengan 
kata Yudaisme. Dalam kedua agama tersebut saling tolong menolong antara 
sesama agama. 
2. Hubungan Islam dengan Kristen  
Hubungan antara Islam dengan Kristen pada zaman nabi Muhammad saw 
baik. Orang Kristen menyambut hangat para sahabat nabi ketika sahabat nabi 
hijrah  Habasyah (Ethiopia) dan mereka disambut baik oleh orang-orang 
Kristen disana, termaksud rajanya Najasyi yang memberikan tempat tinggal 
sahabat nabi tersebut. Dalam hubungan kedua agama tersebut M. Qurasy 
Syihab menjelaskan bahwa para pendeta relatif  berhasil menanamkan ajaran 
Isa as, sedang para rahib yang mencerminkan sikap zuhud, berhasil pula 
memberi contoh kepada lingkunganya. Keberhasilan itu didukung oleh 
kekuatan sosial politik dari kalangan mereka di Mekkah dan Madinah, sehingga 
tidak ada faktor yang mengundang gesekan dan benturan antara kaum muslim 
dan non muslim.32 
                                                             
32Quraish Shibab, Tafsir Al- Mishbah. ( Volume 13, Jakarta: Lentera Hati, 2002), h.362. 
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Menurut pandangan peneliti, bahwa Rasullah telah memberikan contoh 
hubungan yang harmonis sesama manusia walaupun beda agama. Islam mengajarkan 
kebaikan begitu dengan agama lain, menjalin hubungan yang harmonis adalah suatu 
keharusan yang perlu di realisasikan. Adapun langkah-langkah dalam menjalin 
hubungan yang harmonis  yaitu saling menghormati, menghargai, gotong royong dan 
tolong menolong. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif yang lebih 
dikenal dengan istilah naturalistic inquiry (ingkuiri alamiah). penelitian 
kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung 
menggunakan analisis. Penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan 
angka-angka, karena penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan 
gambaran tentang kondisi secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, 
sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan 
akumulasi dasar-dasarnya saja.1 Pandangan lain menyatakan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian untuk melakukan eksplorasi dan memperkuat 
prediksi terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar data yang diperoleh di 
lapangan.2 
2. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Desa Mbawa Kecamatan Donggo, 
Kabupaten Bima, Propinsi Nusa Tenggara Barat dengan alasan bahwa 
Kecamatan Donggo menjadi fokus yang representatif mengingat keadaan 
                                                             
1Lexy J Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ( Bandung: Remaja Rosdaya Karya, 
1995), h. 11-15. 
2Sukardi, Metodologi Penelitian Kompetensi dan Prakteknya (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 
2007), h. 14 
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masyarakat terdiri dari tiga pemeluk agama, yang mendiami Desa Mbawa 
diantaranya agama Islam, Katolik, dan Protestan.  
B. Pendekatan Penelitian  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Pendekatan 
fenomenologi adalah suatu jenis pendekatan yang digunakan untuk mengungkapkan 
dan memahami makna konsep fenomena pengalaman serta tindakan sosial yang 
berdasar pada kesadaran yang terjadi pada individu atau kelompok. Fenomenologi 
mencoba mencari pemahaman bagaimana manusia mengkonstruksi makna dan 
konsep-konsep penting.3 
 Dalam penelitian fenomenologi melibatkan pengujian yang teliti dan seksama 
pada kesadaran pengalaman manusia, konsep utama dalam fenomenologi adalah 
makna. Makna merupakan isi penting yang muncul dari pengalaman kesadaran 
dilakukan dengan mendalam dan teliti, fenomenologi berusaha memahami makna 
dari suatu peristiwa manusia dengan melakukan wawancara pada sejumlah individu. 4 
 Fenomenologi berusaha memahami tindakan sadar yang dilakukan oleh 
manusia dan mengungkap makna dari kesadaran itu berasal dan bernilai. Penelitian 
ini bertujuan menyelidiki konflik,kebiasaan serta aspek-aspek yang diprediksi lainnya 
dalam suatu kelompok. Husserl menegaskan bahwa semua kesadaran adalah 
kesadaran akan sebuah objek yang merupakan konstruksi individu yang mengarahkan 
perhatiannya kepada objek-objek kesadarannya.  
                                                             
 3Engkus Kuswarno, Metode Penelitian Komunikasi Fenomenologi, Konsepsi, Pedoman dan 
Contoh Penelitiannya, ( Bandung: Widya Padjajaran,2009), h. 2. 
 4Mami Hajaroh, Paradigma Pendekatan dan Metode Penelitian Fenomenologii (Yogyakarta: 
UNY 2017), h. 17. 
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 Fenomenologi menurut Husserl dalam Bartens, fenomena tidaklah sebagai 
sesuatu yang statis tetapi juga dinamis. Suatu fenomena mengandung muatan sejarah, 
yang artinya tidak berdiri sendiri tetapi memiliki kaitan dengan peritiwa-peristiwa 
sebelumnya.5 
C. Sumber Data  
 Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklarifikasikan sebagai 
berikut: 
1. Sumber data Primer 
 Secara teknis informan adalah orang yang dapat memberikan penjelasan 
yang kaya warna, detail, dan komprehensif mengenai apa, siapa, dimana, kapan, 
bagaimana, dan mengapa.6 Dalam penelitian ini yang menjadi informan terdiri 
dari 6 orang informan yaitu 3 tokoh agama, 1 kepala desa dan 2 masyarakat 
adalah informan tambahan.  
2. Sumber data Sekunder 
 Data sekunder adalah data yang diperoleh untuk mendukung data primer. Data 
sekunder berupa dokumen yang bersumber dari buku-buku, hasil penelitian, 
jurnal, majalah, media cetak dan dokumen-dokumen lainmya yang berkaitan 
dengan penelitian ini yang diperoleh dengan cara penelusuran arsip dan 
berbagai perpustakaan. Ataupun memanfaatkan dokumen tertulis, gambar, foto, 
atau benda-benda lain yang berkaitan dengan aspek yang diteliti. 
                                                             
 5Hasbiansyah, Pendekatan Fenomenologi Pengantar Praktik Penelitian Dalam Ilmu Sosial 
dan Komunikasi ( Bandung: UNISBA, 2008), h. 165. 
6Informan dalam Penelitian kualitatif,” http:// www.google.com/seacrh//hl=id&client= ms-
android-msung&tbo=d&site= wabhp7q=informan+adalah&gs_1=mobile-gws-serp (27 November 
2015 
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D.  Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi   
 Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki. Teknik 
ini dilakukan untuk mengamati hubungan inklusif masyarakat Mbawa, peran 
masing-masing tokoh agama. Dengan metode observasi ini, bukan hanya hal 
yang didengar saja yang dapat dijadikan informasi tetapi gerakan-gerakan dan 
raut wajah pun mempengaruhi observasi yang dilakukan. 
2. Wawancara mendalam  
 Wawancara mendalam merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-kerangan 
secara mendalam dan detail.7 Dalam mengambil keterangan tersebut digunakan 
model snow-bal yaitu menentukan jumlah dan sampel tidak semata-mata oleh 
penelitian.8 penelitian bekerjasama dengan informan, yakni juru kunci informan 
yaitu tokoh agama, tokoh pemuda, dan masyarakat awam. Tujuan dari 
wawancara ini untuk mengumpulkan data atau informasi penting baik itu 
mengenai pendapat, keadaan, serta keterangan dari suatu pihak tertentu. 
                                                             
7Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Cet.VIII; Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2007),h. 70-82. 
8Suwardi Endarsawara, Penelitian Kebudayaan: Idiologi, Epistimologi dan Aplikasi 
(Yokyakarta: Pustaka Widyatama, 2006), h. 116. 
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3. Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah sejumlah data yang tersimpan untuk memperoleh 
informasi yang terkait dengan permasalahan penelitian yang akan dilakukan 
tentang bagaimana hubungan inklusif masyarakat Mbawa, peran masing-
masing tokoh agama, dari ketiga agama yakni Islam, Katolik dan Protestan di 
Kecamatan Donggo, Kabupaten Bima.  
E.  Intrumen Penelitian 
 Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, yakni 
peneliti yang berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan data 
hingga pelaporan hasil penelitian. penelitian sebagai alat harus berkemampuan dalam 
menganalisis data. Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari 
instrumen yang digunakan, karena instrumen yang digunakan dalam penelitian 
lapangan ini meliputi: kamera, alat perekam. Alat tulis dan buku catatan. 
F.  Tehnik Pengelolahan dan Analisis Data 
 Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. Dalam 
penelitian kualitatif analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-fakta di 
lapangan dengan demikian, analisis data dapat dilakukan sepanjang proses penelitian. 
Menurut Hamidi sebaiknya pada saat menganalisis data penelitian juga harus kembali 
lagi ke lapangan untuk memperoleh data yang dianggap perlu dan mengelolahnya 
kembali.9 
                                                             
9Hamidi, Metodologi Penelitian Kualitatif: Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan 
Laporan Penelitian (Cet. III: Malang: UNISMUH Malang, 2005), h. 15 
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 Sebagian besar data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan 
penelitian ini bersifat kualitatif. Data kualitatif adalah data yang bersifat abstrak atau 
tidak terukur seperti ingin menjelaskkan tingkat nilai kepercayaan masyarakat 
terhadap nilai rupiah menurun. Oleh karena itu, dalam memperoleh data tersebut 
peneliti menggunakan metode pengelolahan data yang sifatnya kualitatif, sehingga 
dalam mengelolah data penulis menggunakan tehnik analisis data sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
  Reduksi data yang dimaksud di sini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyerderhanakan, mengabsrakan dan transformasi data 
“kasar” yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan. Reduksi ini 
diharapkan untuk menyerderhanakan data yang telah diperoleh agar 
memberikan kemudahan dalam menyimpulkan hasil penelitian. dengan kata 
lain seluruh hasil penelitian dari lapangan yang telah dikumpulkan kembali 
dipilah untuk menentukan data mana yang tepat untuk digunakan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
 Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah. Dari penyajian data 
tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan dan mana data 
pendukung.  
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/ Vervication) 
 Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif menurut Miles dan 
Hubermen sebagaimana ditulis Sugiono adalah penarikan kesimpulan dan 
vervikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara 
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dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya.10 Dengan kata lain penarikan kesimpulan  
sebenarnya adalah sebagian dari satu kegiatan yang utuh. Dan kesimpulan-
kesimpulan juga diverivikasi selama kegiatan berlangsung juga merupakan 
tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan yang ada. 
 
                                                             
10Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan RD (Cet. VI; Bandung: 
Alfabeta, 2008), h. 247-253. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Gambaran Umum Desa Mbawa 
1. Sejarah Desa Mbawa Kecamatan Donggo 
 Desa Mbawa merupakan desa yang unik di Kecamatan Donggo Kabupaten 
Bima. Keunikan desa Mbawa tercermin pada ketahanan budaya, pluralitas 
agama dan kemajemukan praktik ritualnya. Kekayaan di desa Mbawa yaitu 
indahnya pemandangan disertai suasana alam yang sejut, adapun pakaian 
tradisional mereka berwarna hitam. Warna hitam melambangkan keistimewaan 
di desa Mbawa dengan ciri khasnya di kampung yang berhawa sejuk. Adapun 
sejarah “dou Mbawa” atau orang Mbawa Pada zaman dahulu mereka lari ke 
hutan untuk menghindari proses Islamisasi masyarakat Bima yang dilakukan 
pada masa kerajaan. Pada tahun 1972 masyarakat Donggo umumnya mau 
diubah menjadi Bolo Baru namun pada saat itu Abdul Majid Bakry bersama 
masyarakat melakukan demo besar-besaran pada pemerintah Swapraja. M. Hilir 
Ismail menegaskan Masyarakat Mbawa hidup dan membentuk klan-klan kecil 
ini sudah ada di wilayah Donggo, walaupun tidak ada catatan sejarah yang 
otentik tentang keberadaan penduduk asli masyarakat Mbawa sekitar tahun 
(1415) sepengetahuan masyarakat Mbawa secara turun temurun bahwa 
keberadaan penduduk ini sudah ada beberapa generasi sebelum masuk agama 
Islam  sebagai agama kerajaan. Dapat disimpulkan bahwa dimasa itu penduduk 
Mbawa menganut kepercayaan Marafu (animisme dan dinamisme). Agama 
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Islam sendiri berdasarkan catatan Kitab BO masuk pada tahun 1028 H kurang 
lebih 1617 M.1 
Desa Mbawa mengalami perkembangan yang cukup signifikan di bidang 
pendidikan, perkembangan ini ditandai dengan banyaknya kemajuan dari pola 
kehidupan dan kepercayaan masyarakat dahulu. Dengan adanya para pendidik dan 
da’i sehingga corak berpikir masyarakat Mbawa meningkat berubah, ini tidak lain 
dari usaha berbagai masyarakat dan pemerintah yang memberikan perubahan 
mendasar, baik sumbangsi pemerintah Kecamatan maupun pemerintah Kabupaten 
sehingga banyak terjadi perubahan yang luar biasa.  
Adapun urutan pemerintah (Kepala Desa) yang telah memberikan banyak 
sumbangsi baik dari infranstruktur maupun sumbangan lainnya. Sumbangsi dari 
kepala desa pertama sampai kepala desa Drs. Ismail lebih kepada proses 
pembangunan dan jalan raya, kemudian dari kepala desa Abdul Ghani M. Saleh 
melanjutkan pembangunan jalan raya serta jalan untuk menuju persawahan. Salah 
satu apreseasi kepala desa tersebut ketika ada kegiataan keagamaan di desa Mbawa 
yaitu kepala desa turut ikut menyumbangkan dana kepada masing-masing agama agar 
kegiatan tersebut berjalan lancar baik kegiatan festival anak sholeh, yasinan dan Natal 
bagi agama Kristiani. 
Tabel 4.1 
Nama Kepala Desa Tahun jabatan 
Ompu Ncawu 1932-1938 
Ompu Waro Ncuhi 1938-1945 
Ompu Mou 1945-1952 
Ompu Defa 1952-1959 
                                                             
1M. Hilir Ismail ( 65 Tahun), Tokoh Agama Islam Desa Mbawa Kecamatan Donggo 
Kabupaten Bima “wawancara” di Desa Mbawa, 13 Mei 2019. 
48 
 
H. Ishaka 1959-1967 
H. Landa 1967-1974 
M. Umar 1974-1981 
Ahamid Jamaludin 1981-1987 
H. Haki 1987-1992 
H. Haki 1992-1999 
A. Rajak Tayeb 2000-2005 
Drs. Ismail 2005-2010 
Abdul Ghani M. Saleh 2010-2014 
Abdul Ghani M. Saleh 2014-2018 
Abdul Ghani M. Saleh 2019-2024 
Sumber: Data Profil Desa Mbawa 
2. Falsafah Hidup Orang Mbawa 
Masyarakat Mbawa sebagaimana juga masyarakat Indonesia lainnya memiliki 
falsafah hidup yang menjadi ciri khasnya. Falsafah hidup juga dapat menjadi 
etos kerja dan menciptakan masyarakat Mbawa yang solid. Adapun ungkapan 
masyarakat Mbawa yang kemudian menjadi falsafah hidup mereka adalah 
sebagai berikut : 
a. Ungkapan maja labo dahu ( malu dan takut) 
 Secara terminologis maja labo dahu mengandung arti takut. Ismail 
mengartikan “maja” (malu), “labo” (dengan), “dahu” (takut). Maja (malu) bagi 
yang beriman dan dahu (takut) bagi yang bertaqwa, anggota masyarakat akan 
merasa malu dan takut melanggar sistem budaya (sara ro huku) dan norma 
Agama. Kedua kata ini memiliki makna cultural yang utuh yang tidak dapat di 
pisahkan antara satu dengan yang lainnya. Apabila kata “maja” saja yang ada dan 
kata “dahu” hilang maka maja secara cultural tidak memiliki makna seperti yang 
terkandung dalam maja labo dahu demikian juga sebaliknya. 2 
                                                             
2M.Hilir Ismail (65 tahun), Tokoh Agama Islam Desa Mbawa Kecamatan Donggo Kabupaten 
Bima ”wawancara” di Desa Mbawa, 16 Mei 2019. 
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 Maja labo dahu (malu dan takut) pada dasarnya adalah kearifan lokal 
masyarakat Bima pada umumnya termasuk masyarakat Donggo. Masyarakat 
Mbawa menjadikan kalimat malu dan takut (maja labo dahu) sebagai nasehat-
nasehat pada anak-anak mereka ketika terjadi keributan, perselisihan, pencurian, 
persaingan. Sifat malu dan takut (maja labo dahu) masih menjadi pegangan 
masyarakat Donggo umumnya sampai sekarang. Masyarakat Mbawa memiliki 
nilai-nilai gotong royong, tolong menolong dan semangat bekerja di tengah arus 
globalisasi yang menerpa masyarakat Mbawa sehingga pergeseran nilai-nilai malu 
dan takut (maja labo dahu) mulai terlihat. Masyarakat Mbawa dalam kehidupan 
kesehariannya sangat jarang terjadi hal-hal yang melanggar hukum seperti 
perzinahan, pencurian dan perampokan. Tetapi jika ada keributan antara pemuda-
pemuda yang berlain agama atau mereka melakukan pelanggaran hukum maka hal 
ini, peran masing-masing tokoh agama yang menasehati mereka agar tidak terjadi 
perselisihan yang merugikan diri mereka sendiri dan ikatan kekeluargaan 
masyarakat Mbawa menjadi terganggu. Oleh karena itu “maja labo dahu” atau 
malu dan takut masih menjadi pegangan masyarakat Mbawa untuk menasehati 
anak-anak mereka. 
b. Ngaha aina ngoho (makan tapi jangan berladang liar) 
 Makan tapi jangan berladang liar (Ngaha aina ngoho) secara terminologis 
terdiri dari tiga kata yaitu “ ngaha” (makan), “aina” (jangan), dan “ngoho” 
(berladang liar), yang dapat diartikan bahwa dalam mencari nafkah tidak boleh 
merusak hutan. Ungkapan ini adalah salah satu bentuk kearifan lokal masyarakat 
Mbawa dan ungkapan ini diterapkan dan mengakar di masyarakat Mbawa dalam 
usaha menjaga kelestarian hutan tempat mereka hidup. Masayarakat Mbawa dalam 
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usaha menjaga kelestarian hutan menerapkan suatu aturan hukum adat yang 
apabila ada warganya yang menebang satu pohon maka warga tersebut harus 
menanam kembali minimal satu pohon di tempat yang sama, agar hutan tetap 
terjaga kelestarian hal ini terus dipertahankan oleh masyarakat Mbawa hingga 
sekarang.  
c. Agama dan Kepercayaan Masyarakat Mbawa 
 Dou Mbawa (orang Mbawa) pada awal mulanya menganut Agama nenek 
moyang mereka yang merupakan Agama Marafu (Animisme) kepercayaan pada 
marafu inilah yang telah mempengaruhi pola kehidupan masyarakat, sehingga 
sangat sukar untuk ditinggalkan meskipun pada akhirnya seiring dengan gencarnya 
para penyiar agama Islam (Da’i), sehingga agama Islam menjadi agama mayoritas 
Dou Mbawa (orang Mbawa). Masyarakat Mbawa walaupun sudah memeluk 
agama Islam, dalam kesehariannya masih di pengaruhi kepercayaan lama 
(Animisme dan Dinamisme). M. Hilir Ismail mengatakan bahwa ada 3 konsep 
yang mendasari timbulnya sistem kepercayaan (religi) pada zaman purba yaitu 
pendekatan yang berorentasi pada keyakinan religi, sikap kepada alam gaib dan 
upacara religi.  
3. Sistem Mata Pencarian dan Perekonomian 
 Adapun yang menjadi sistem mata pencarian dan perekonomian masyarakat 
yang ada di Kecamatan Donggo, hal ini dapat terlihat pada masyarakat dimana 
mata pencaharian mereka sebagai petani, PNS, Aparat Desa. Walaupun 
masyarakat Mbawa atau masyarakat Donggo pada umumnya melakukan 
pekerjaan ganda atau lebih dari satu bidang pekerjaan, seperti bertani bagi para 
PNS/Aparat Desa, para petani bekerja. Masyarakat Mbawa dalam bidang 
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pertanianpun mereka tidak bisa mendapatkan penghasilan yang lebih banyak 
seperti di desa lainnya, karena lahan persawahan yang ada hanya sekitar 536 
hektar dengan lahan kering 69 hektar. Sedikitnya lahan untuk persawahan ini di 
sebabkan letak geografis yang berbukit dan berlereng. 
Mata pencaharian masyarakat yang ada di desa Mbawa sangat menentukan 
maju tidaknya suatu perekonomian yang berkembang pada masyarakat Mbawa ada 
beberapa indikator mengapa perekonomian masyarakat Mbawa dan donggo 
umumnya masih dalam tahap sederhana antara lain : 
a) Sumber pendapatan yang relatif rendah  
b) Barang dan jasa yang dibutuhkan tidak tersedia 
c) Letak geografis yang jauh dari pusat kota 
4. Demografi Desa Mbawa  
 Desa Mbawa merupakan salah satu desa dari dua desa yang berada dibagian 
utara Kecamatan Donggo Kabupaten Bima yang memiliki jumlah penduduk 
4.773 jiwa yang terdiri dari 2.405 laki-laki dan 2.368 perempuan dari 1.201 
kepala keluarga.3 Dengan karakteristik yang cukup unik, Desa Mbawa memiliki 
struktur penduduk yang heterogen dan didominasi oleh masyarakat Bima Dou 
Mbojo, Sumba dan Flores serta kelompok etnis lainnya yang hidup 
berdampingan. Penduduk Desa Mbawa pada umumnya sedang dalam tahap 
proses perkembangan dimana cara berpikir mereka masih tradisional. Artinya 
dalam memecahkan suatu masalah mereka masih mengunakan adat leluhur 
mereka yaitu mengutamakan musyawarah atau (hukum adat), misalnya 
menyangkut masalah pencurian, perampokan, pertentangan.  
                                                             
3Abdul Gani M. Saleh (38 Tahun), Kepala Desa Mbawa Kecamatan Donggo Kabupaten Bima 
“wawancara” di Desa Mbawa, 7 Mei 2019. 
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Desa Mbawa merupakan desa yang terletak di Kecamatan Donggo Kabupaten 
Bima. Donggo pada umumnya berasal dari bahasa Bima kuno yang berarti gunung 
yang tinggi (Doro Salunga).4 Berikut nama-nama Dusun dan jumlah masyarakat 
Mbawa yaitu : 
   Tabel 4.2 
Nama-nama Dusun dan jumlah masyarakat setiap Dusun Desa Mbawa. 
 
No Nama Dusun Jumlah Masyarakat 
1. Jango  244 
2. Sangari Timur 766 
3. Sanggari Barat 900 
4. Mangge 468 
5. Sori Fo’o 550 
6. Kambentu 239 
7. Mbawa Selatan 287 
8. Mbawa Utara 196 
9. Salere 354 
10. Tolonggeru 425 
Jumlah 10 (sepuluh Dusun) 4.773 
Sumber: Data profil Desa Mbawa 
 Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa jumlah penduduk yang paling 
padat yaitu Dusun Sangari Timur dan Dusun Sangari Barat kedua Dusun tersebut 
sangat dekat dan dihuni oleh kedua agama yaitu agama Islam dan agama Protestan. 
Kedua Dusun tersebut lebih dominan agama Islam yang berjumlah 1,621 jiwa.  
Kemudian di Dusun Sangari Timur masyarakat Protestan berjumlah 32 jiwa dan di 
Dusun Sangari Barat berjumlah 18 jiwa. 
 
 
                                                             
4M. Hilir Ismail, Sejarah Mbojo Bima, dari Zaman Naka ke Zaman Kesultanan ( Cet: 1, 
Bogor: Rizard, 2007), h.170. 
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     Tabel 4.3 
Jumlah instansi sekolah dan tempat ibadah di Desa Mbawa yaitu : 
 
N
o 
Dusun 
Jumlah Sekolah 
Jumlah Prasarana 
Tempat Ibadah TP
Q SD/
MI 
SMP/M
TS 
SMA Mesjid 
Mushola
h 
Gerej
a 
1 Jango 1 - - 2 - 1 1 
2 Sangari Timur - - 1 - - - 2 
3 Sangari Barat 2 1 - 1 1 - 2 
4 Mangge - - - 1 - - 3 
5 Sori Fo’o - 1 - 1 - 1 1 
6 Kambentu - - - - - - - 
7 
Mbawa 
Selatan 
1 - - 1 - - 1 
8 Mbawa Utara - - - - - - 1 
9 Salere - - - 1 - - 1 
1
0 
Tolonggeru 1 - - - - 1 - 
Jumlah 5 2 1 7 1 3 12 
Sumber: Data profil Desa Mbawa 
 
 Berdasarkan tabel di atas jarak sekolah dengan tempat ibadah ketiga agama 
tersebut sangat berjauhan, namun menurut pengakuan dari kepala Desa Mbawa ketika 
ada perayaan besar dari agama Katolik mereka saling mengundang antara orang tua 
walaupun sebagian masyarakat juga tidak dapat hadir di perayaan mereka. 
       Tabel 4.4 
Jumlah kepala keluarga menurut agama yaitu : 
 
Dusun Islam Islam Katolik Katolik Protestan Protestan Jumlah 
 L P L P L P  
Jango 75 5 - - - - 80 
Sangari T 281 5 - - 9 - 295 
Sangari B 240 3 - - 5 - 248 
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Mangge 139 15 - - - - 151 
Sori Fo,o 94 5 43 3 1 1 146 
Kambentu 3 - 43 5 2  53 
Mbawa S 38 - 32 1 - - 71 
Mbawa U 15 1 33 1 1 - 51 
Salere 94 15 - - - - 109 
Tolonggeru 41 1 66 1 2 - 111 
Jumlah 904 31 230 12 23 1 1.201 
Sumber: Data Profil Desa Mbawa 
 Berdasarkan tabel di atas, bahwa penduduk mayoritas yang berada di Desa 
Mbawa merupakan umat Islam dengan porsentasi sebanyak 935 kepala keluarga. 
Kedua umat agama katolik dengan jumlah 242 kepala keluarga dan ketiga umat 
agama protestan sebanyak 24 kepala keluarga dari jumlah keseluruhan 1.201 kepala 
keluarga yang ada di Desa Mbawa Kecamatan Donggo Kabupaten Bima. Jumlah 
mayoritas dan minoritas yang terlihat ketiga agama tersebut tidak menghalangi umat 
beragama hidup rukun serta membangun komunikasi yang lebih komunikatif dalam 
membangun hubungan yang inklusif antarumat beragama.   
      Tabel 4.5 
Jumlah penduduk setiap Dusun berdasarkan agama masing-masing yaitu : 
No Dusun Islam Protestan Katolik 
1. Jango 244 - - 
2. Sanggari Timur 739 32 - 
3. Sangari Barat 882 18 - 
4. Mangge 468 - - 
5. Sori Fo’o 353 3 194 
6. Kambentu 11 9 217 
7. Mbawa Selatan 112 - 175 
8. Mbawa Utara 87 7 125 
9. Salere 354 - - 
10. Tolonggeru 207 13 205 
Jumlah  3,733 96 942 
Sumber: Data profil Desa Mbawa 
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 Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa jumlah masyarakat yang beragama Islam 
di Desa Mbawa lebih berdominasi dari pada kedua penganut agama tersebut. Dengan 
luar wilayah di Desa Mbawa bisa menjadi salah satu alasan menjadi dua Desa, agar 
Dusun-dusun yang sulit menjangkau kantor pemerintah desa dapat lebih dekat. 
Misalnya di Dusun Sanggari Timur dan Barat Sangari Barat mekar menjadi Desa 
tersendiri.  
5. Geografis 
Adapun peta batas wilayah dari desa Mbawa sebagai berikut : 
a) Sebelah Utara : Hutan Tutupan Negara 
b) Sebelah Selatan  : Kecamatan Bolo 
c) Sebelah Timur : Desa Mpili 
d) Sebelah Barat : Desa Palama/ Desa Bumi Pajo 
6. Iklim 
 Kondisi iklim di desa Mbawa Kecamatan Donggo Kabupaten Bima tidak 
berbeda dengan iklim yang ada di Indonesia. Secara umum di desa Mbawa 
memiliki dua iklim yaitu musim kemarauan yang berlangsung antara bulan Juni 
hingga November dan musim hujan yang berlangsung antara bulan Desember 
hingga April dengan tempratur suhu udara rata-rata berkisar 37 derajat celcius 
dan kelembapan udara berkisar antara 30-33% sedangkan keadaan curah hujan 
sebesar 35-36 mm dengan curah hujan terendah di bulan April dan curah hujan 
tertinggi di bulan Januari.5 
                                                             
5Dokumen pembangunan Jangka Menengah Desa Mbawa Kecamatan Donggo Kabupaten 
Bima, Mbawa, 7 Mei 2019. 
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7. Visi dan Misi Desa Mbawa 
a. Visi Desa Mbawa 
Terwujudnya masyarakat Desa Mbawa yang maju, visi tersebut mengandung 
makna bahwa maju yaitu keadaan masyarakat desa Mbawa yang memiliki 
kesejahteraan atau kualitas hidup baik secara ekonomi, pendidikan, kesehatan, 
maupun secara infrastruktur. Mandiri adalah keadaan masyarakat desa Mbawa 
yang memiliki sikap terbuka untuk bertindak benar, mentaati peraturan serta 
bermanfaat dan jujur tanpa bergantung pada pihak lain. Bermartabat adalah 
keadaan masyarakat desa Mbawa yang berkualitas, bermutu, dan berkepribadian 
yang nilai tinggi dan baik.  
b. Misi Desa Mbawa 
Selain penyusunan visi desa Mbawa juga menetapkan misi-misi yang memuat 
suatu pernyataan yang harus dilaksanakan oleh desa agar tercapai visi dari desa 
tersebut. Adapun misi dari desa Mbawa yaitu : 
1. Menciptakan kondisi masyarakat yang aman, tertib dan rukun dalam kehidupan 
bermasyarakat dengan berpegang teguh pada prinsip-prinsip agama dan budaya 
yang ada. 
2. Meningkatkan dan memberdayakan sumber daya manusia terutama peran 
wanita serta memberdayakan orang-orang miskin. 
3. Mengoptimalkan penyelenggaraan pemerintah desa Mbawa meliputi 
pemerintah yang transparan, adil, tepat, dan benar. 
4. Menciptakan penataan desa yang berkualitas melalui program tata ruang desa 
berbasis produktivitas ekonomi 
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8. Kelembagaan Desa 
 Desa Mbawa menganut sistem kelembagaan, adapun tabel kelembagaan 
dalam struktur pemerintah desa Mbawa adalah sebagai berikut : 
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STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAH DESA MBAWA 
KECAMATAN DONGGO KABUPATEN BIMA 
KADES 
Abdul Gani M. Saleh 
 
SEKDES 
Abdul Akhir, S.Pd 
 
KEPALA URUSAN 
 
KAUR 
Pemerintah 
Abdullah Rais 
KAUR 
Pembangunan 
Ramli 
KAUR 
Keuangan 
Arban Ismail 
KAUR 
Kesejahteraan 
Singaraja H. 
Ibrahim 
KAUR Umum 
H. Syamsudin 
mahasin 
 
     
KEPALA DUSUN 
        
Kadus Jango Kadus Sangari T Kadus Sangari B Kadus Mangge Kadus Sorifo’o 
H. Ibrahim M Abdurahman Juraid M. Saleh Mustamin Arsyad H. Nasruddin 
Kadus 
Kambentu 
Kadus Mbawa S Kadus Mbawa U Kadus Salere KadusTolonggeru 
Lukas Abakar H. Nurdin H. M. Saleh  Syamsuddin Latif ABD.Rais 
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B. Hubungan Inklusif Antarumat Beragama di Desa Mbawa Kecamatan Donggo 
Kabupaten Bima 
 
1. Hubungan Antarumat Beragama 
 Keharmonisan dalam hubungan antarumat beragama merupakan bagian dari 
ajaran setiap agama. Disisi lain bahwa kerukunan antarumat beragama 
dipengaruhi oleh komunikasi yang inklusif, hal yang utama dalam membangun 
hubungan  yang rukun dan harmonis yaitu dengan komunikasi yang terbuka 
serta saling bertoleransi. Hal ini, sejalan dengan pandangan tokoh agama 
Protestan bahwa membangun kasih sayang antarumat beragama adalah 
merupakan ungkapan keselamatan yang harus diterapkan dalam hidup dan 
kehidupan masyarakat di desa Mbawa. Hal di atas, diperkuat oleh pendapat 
tokoh agama protestan yang menyatakan: 
  
“Kami selaku agama Protestan sangat terbuka terhadap agama lain yaitu saling 
menghargai dan menghormati sesama agama maupun agama lain. Dalam 
membangun hubungan dengan seagama dan agama lainpun sangat baik, 
sekalipun masih ada konflik yang terjadi antara pemuda Islam dan pemuda 
Kristiani. Konflik tersebut terjadi dipengaruhi oleh pengaruh obat-obat 
terlarang seperti tramadol dan minuman keras. Namum hal ini dapat 
terselesaikan dengan sistem kekeluargaan/ kekerabatan”.6 
 
  Berdasarkan hasil wawancara di atas, menjelaskan  bahwa agama Protestan 
selalu mengajarkan hidup rukun antar sesama maupun antarumat beragama serta 
saling bertoleransi. Toleransi merupakan sikap menghargai antarumat beragama. 
Sikap toleransi dapat  menghindari terjadinya diskriminasi. Namun, tidak bisa 
dihindari konflik yang terjadi dikalangan pemuda umat Kristiani dengan pemuda 
                                                             
6Yohanes Jafar (50 Tahun), Tokoh Agama Protestan Desa Mbawa Kecamatan Donggo 
“Wawancara” di Desa Mbawa, 10 Mei 2019. 
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umat Islam terus terjadi. Konflik tersebut disebabkan oleh pengaruh obat-obat 
terlarang seperti minuman keras, tramadol yang mempengaruhi cara berpikir dan 
bertindak di kalangan pemuda yang melahirkan tindakan yang keluar dari ajaran 
agama yang dianut oleh masyarakat Mbawa. Adapun upaya yang dilakukan oleh para 
tokoh agama dalam menyelesaikan konflik tersebut yaitu dengan mengambil langkah 
sistem kekeluargaan dan kekerabatan. 
 
 Aspek terpenting dalam membangun toleransi antarumat beragama yaitu 
saling menghargai dan mengormati perbedaan. Mewujudkan toleransi antarumat 
beragama merupakan bagian dari usaha menciptakan kemaslahatan umat beragama 
serta kelancaran hubungan antara manusia yang berlainan agama. Dalam membangun 
hubungan yang harmonis antarumat beragama di desa Mbawa ada dua poin yaitu: 
1. Proses asosiatif yaitu saling gotong royong, tolong menolong, jiwa musyawarah 
agar hubungan masyarakat antarumat beragama tetap hidup rukun dan 
harmonis.  
2. Proses disosiatif yaitu suatu perjuangan masyarakat melawan seseorang atau 
sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu.  
  Hal demikian diperkuat oleh pendapat salah satu tokoh pemuda Islam 
berpendapat yaitu: 
 
“Kami pemuda Islam selalu menjaga keharmonisan antarumat beragama di 
desa Mbawa agar tetap hidup rukun dalam menjalankan kehidupan, walaupun 
ada terjadi konflik antara pemuda Islam dan pemuda Kristiani hal tersebut 
dapat terselesaikan dengan musawarah. Konflik itu terjadi karena pemuda 
Kristiani membawa tombak, jaring dan daging babi secara terbuka tanpa 
menggunakan karung atau plastik. Hal ini, kemudian saya sebagai tokoh 
pemuda Islam menyampaikan informasi kepada  ketiga tokoh agama dan 
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kedua tokoh pemuda lainnya agar mengadakan musawarah supaya demi 
menjaga kerukunan antarumat beragama di desa Mbawa”.7 
 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas, pemuda Islam selalu mengajarkan nilai 
toleransi dalam beragama. Toleransi beragama menggambarkan keharmonisan bagi 
ketiga agama yang ada di desa Mbawa. Namun, di balik keharmonisan ada konflik 
antara pemuda Islam dan pemuda Kristiani. Faktor terjadinya konflik yaitu umat 
Kristiani membawa tombak, jaring dan daging babi secara terbuka tanpa mengunakan 
alas atau plastik.  Hal ini, kemudian pemuda Islam mengambil langkah dengan 
menyampaikan informasi kepada ketiga tokoh agama serta kedua tokoh pemuda 
untuk mengadakan musawarah demi menghindari terjadinya konflik. 
 
 Tindakan tokoh pemuda Islam dalam menjaga kententraman di desa Mbawa 
merupakan keharusan yang harus direalisasikan, ketegangan antar kalangan pemuda 
tersebut tidak menghalangi kerukunan antarumat beragama di desa Mbawa. 
Ketegangan antar pemuda tidak bisa dihindari. Hal ini, terjadi disetiap desa tetapi 
sedikit berbeda dengan yang terjadi di desa Mbawa walaupun terjadi ketegangan, 
kerukunan antarumat beragama tetap terjaga dan harmonis. Firman Allah dalam QS. 
Al- Hujurat: 10.8 
 
اَمَِّنإ  َنُونِمۡؤُمۡلٱ  َو ۚۡمُكۡیَوََخأ َنَۡیب ْاوُِحلَۡصَأف ٞةَوِۡخإ ْاُوقَّتٱ  َ َّللہٱ  َنوُمَحُۡرت ۡمُكَّلََعل۱۰  
 
 
 
                                                             
7Muhammad  Anas, (26 Tahun), Tokoh pemuda Islam di desa Mbawa Kecamatan Donggo 
“Wawancara” di desa Mbawa , 10 Mei 2019. 
8Departemen Agama RI, Al- Qur’an Tajwid dan Terjemah. ( Bandung: Cordoba, 2013),h. 
542. 
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Terjemahnya : 
 
Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara. Karena itu, 
damaikanlah kedua saudara kalian, dan bertaqwalah kalian kepada Allah 
supaya kalian mendapatkan rahmat.  
 
 Ayat ini telah menegaskan bahwa sesungguhnya orang-orang mukmin yang 
mantap imannya serta dihimpun oleh keimanan, bahwa seluruh manusia seketurunan 
adam adalah bersaudara. Karena itu wahai orang-orang beriman yang tidak terlibat 
langsung dalam pertikaian itu hanya terjadi antara kedua saudara kamu apalagi jika 
jumlah yang bertikaian lebih dari dua orang dan bertaqwalah kepada Allah yakni 
jagalah dirimu agar tidak ditimpa bencana, baik akibat dari pertikaian itu maupun 
selainnya supaya kamu mendapatkan rahmat antara lain rahmat persatuan dan 
kesatuan.9 
 Hal di atas, diperkuat oleh pendapat salah satu da’i agama Islam yang 
mengemukakan: 
 
“Hubungan antarumat beragama yang terjadi di desa Mbawa harmonis. 
Keharmonisan antarumat beragama yaitu saling bekerja sama antara yang satu 
dengan yang lainnya. walaupun ada pertentangan karena tidak mampu 
menerima perbedaan sikap dan perilaku, tetapi pertentangan itu adalah 
bumbu-bumbu dalam membangun hubungan yang harmonis. Dalam 
membangun hubungan yang harmonis sangat ditentukan oleh peran masing-
masing tokoh agama, tokoh pemuda, tokoh masyarakat dan pemerintah di 
desa Mbawa  agar keharmonisan tetap terjaga”.10 
 
Hasil wawancara di atas, menjelaskan bahwa hubungan antarumat beragama 
yang terjadi di desa Mbawa rukun dan harmonis. Keharmonisan masyarakat Mbawa 
                                                             
9Quraish Shihab, Tafsir Al- Mishbah. (Volume 13, Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 247. 
10Bambang, (45 Tahun). Da’I di desa Mbawa Kecamatan Donggo “ Wawancara” di desa 
Mbawa, 11 Mei 2019. 
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dilihat dari bentuk kerja sama antarumat beragama salah satunya adalah gotong 
royong. Akan tetapi, pertentangan di kalangan pemuda desa Mbawa itu merupakan 
murni terjadi karena tidak mampu menerima berbedaan sikap, perilaku serta 
kebiasaan dari masing-masing agama. Hal ini, dalam membangun kesadaran 
masyarakat akan pentingnya hidup rukun antarumat beragama merupakan keharusan 
yang harus diterapkan dalam masyarakat Mbawa. Terutama dalam menjaga 
kerukunan antarumat beragama tersebut agar tidak terjadi konflik  atau sentimen yang 
berbaur agama. Peran tokoh agama, tokoh pemuda, tokoh masyarakat dan pemerintah 
untuk membangun keharmonisan dalam menjalankan kehidupan yang harmonis  
merupakan tujuan bersama demi menjaga kerukunan di desa Mbawa. Ketiga tokoh 
agama harus membangun kesadaran umatnya bahwa pertentangan bukanlah suatu 
perbuatan yang baik, melainkan perbuatan yang merugikan masyarakat itu sendiri. 
Membangun kesadaran masyarakat banyak hal bisa dilakukan oleh  para tetua dalam 
menjaga kerukunan antarumat beragama, hal ini diperkuat oleh pendapat tokoh 
agama Islam yang menyatakan: 
 
“Pada tahun 90 an sampai sekarang orang Kristiani masih kurang menghargai 
umat beragama Islam, misalnya pada saat mereka pergi berburu, mereka 
dengan terbuka membawa peralatan buruan berupa jaring, tombak, begitupun 
yang terjadi pada saat mereka kembali dari perburuan dengan membawa 
daging babi hasil buruan secara terbuka. Memelihara dan membawa daging 
babi tidak menjadi persoalan bagi kami umat Islam tetapi harus mampu 
mentaati peraturan yang disepakati sebelumnya agar tidak membawa secara 
terbuka dan memilihara babi di tempat keramaian masyarakat Islam. Namun 
hal ini, masing-masing tokoh agama memberikan pemahaman tentang sikap 
saling menghargai, saling menghormati, dan memuliakan, sehingga 
mengalami perubahan corak berpikir umat Kristiani, ini dapat terlihat dari 
beberapa orang Kristiani membawa jaring ke dalam ransel dan pulang pada 
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malam hari dengan membawa hasil buruannya berupa daging babi secara 
sebunyi-sebunyi.”11 
 
  Berdasarkan hasil wawancara di atas, menjelaskan Kegiatan berburu wawi/ 
babi di Desa Mbawa sudah menjadi kebiasaan masyarakat Kristiani. Pada zaman 
dahulu dan sampai sekarang masih berlanjut ggalo wawi atau berburu babi untuk 
dikonsumsi bagi masyarakat non muslim. Kegiatan itulah yang memicu pertentangan 
antara umat Islam dan umat Kristiani, sikap tidak menghargai masih kurang 
diterapkan oleh umat Kristiani pada umat Islam. Dalam hal ini, salah satu contoh 
masyarakat Kristiani di Dusun Kambentu memelihara babi tepatnya di samping 
rumah masyarakat muslim. Harapan umat Islam memilihara wawi/ babi bagi 
masyarakat Kristiani tidak dilarang oleh masyarakat Muslim tetapi alangkah lebih 
baik memilihara di tempat yang jauh dari tempat tinggalnya. Ini sejalan dengan 
pendapat tokoh agama Islam di atas, bahwa umat Islam sangat menjunjung tinggi 
kerukunan antarumat beragama walaupun  ada ketegangan selalu diselesaikan secara 
kekeluargaan dan kekerabatan. Hal ini, dipertegas oleh pendapat kepala desa Mbawa 
yang mengemukakan: 
 
  “Faktor terjadinya konflik di desa Mbawa yaitu umat Kristiani membawa 
daging babi secara terbuka kurang lebih pada tahun 90 an umat Kristiani dan 
umat Islam melakukan konflik serta terjadinya pembakaran gereja. Kemudian 
berlanjut pada tahun 2001 umat Kristiani masih melanggar aturan yang sudah 
disepakati bersama agar tidak membawa daging babi secara terbuka. Hal ini, 
umat Kristiani dan umat Islam kembali konflik. Pada saat konflik tahun 2001 
umat Kristiani hampir diusir dari desa Mbawa dan umat Islam kembali 
membakar gereja yang berada di Dusun Sengari dan pada tahun 2002 umat 
Kristiani dan umat Islam kembali konflik. Mulai dari tahun 90 an sampai pada 
tahun 2002 terjadi konflik yang sangat besar di desa Mbawa serta 
menyebabkan pertumpahan darah. Akan tetapi, diakhir tahun 2002 konflik 
                                                             
11M. Umar Hamid, (62 Tahun) Tokoh Agama Islam Desa Mbawa Kecamatan Donggo 
“Wawancara” di Desa Mbawa, 11 Mei 2019. 
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besar tersebut hilang akibat adanya perkawinan silang antara umat Kristiani 
dan umat Islam. Faktor pemicu konflik yang terjadi sekarang karena sebagian 
umat Kristiani masih melanggar aturan yang disepakati. Konflik tersebut 
kemungkinan besar akibat dari dendam masa lalu yang belum berakhir sampai 
sekarang walaupun di masa sekarang tidak terjadi pembakaran gereja serta 
pertumpahan darah akibat dari konflik tetapi kami selalu memantau agar 
konflik dari tahun 90 an agar tidak terjadi lagi di masa sekarang.12 
 
  Berdasarkan wawancara di atas, menjelaskan bahwa faktor pemicu adanya 
konflik yaitu umat Kristiani membawa daging babi secara terbuka. Kurang lebih pada 
tahun 90 an umat Kristiani dan umat Islam melakukan konflik serta ada tindakan 
yang keluar dari ajaran agama misalnya umat Islam membakar gereja tempat ibadah 
umat Kristiani, kemudian umat Kristiani dan umat Islam kembali konflik pada tahun 
2001. Konflik yang terjadi pada tahun 2001 mengalami konflik yang sangat besar 
serta mengalami pertumpahan darah. Hal ini, kemudian umat Kristiani hampir diusir 
dari desa Mbawa, setelah terjadi konflik di tahun 2001 berlanjut pada tahun 2002 
umat Kristiani dan umat Islam kembali konflik. Adapun dampak dari konflik tersebut 
yaitu gereja atau tempat ibadah umat Kristiani di Dusun Sangari kembali dibakar 
massal oleh umat Islam. Faktor utama konflik dari tahun 90 an sampai sekarang 
kemungkinan besar dari dendam masa lalu sehingga melahirkan tindakan yang keluar 
dari ajaran agama. Namun, diakhir tahun 2002 konflik besar tersebut mulai hilang 
karena adanya perkawinan silang antara umat Kristiani dan umat Islam. Walaupun 
konflik besar telah hilang tetapi konflik ini masih berlanjut sampai sekarang. 
Ditegaskan oleh kepala desa Mbawa bahwa mereka akan selalu memantau agar tidak 
terjadi pengulangan konflik dari tahun 90 an. Hal ini, diperkuat oleh pendapat tokoh 
pemuda Katolik yang mengemukakan: 
 
                                                             
12Abdul Ghani M. Saleh, (38 Tahun) Kepala Desa Mbawa “Wawancara” melalui media 
telepon, 24 Juli 2019. 
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  “Saya sebagai tokoh pemuda Katolik menyampaikan aturan dalam berburu 
babi baik kepada pemuda Katolik maupun orang tua. Akan tetapi sebagian 
dari kalangan pemuda Kristiani masih melanggar aturan tersebut. Bunyi 
aturan yaitu membawa tombak, jaring dan daging babi secara tertutup demi 
menghargai agama lain. Namun, sebagian pemuda Kristiani juga sadar akan 
aturan itu. Tugas saya sebagai tokoh pemuda menjaga kedamaian bagi ketiga 
agama, salah satu yang saya lakukan adalah mengkomunikasikan kepada 
kedua tokoh pemuda dengan mengadakan kegiatan sepak bola mini. Di 
kegiatan tersebut kami tokoh pemuda menyampaikan kepada pemuda lainnya 
agar saling menghargai dan menghormati sesama agama maupun dari agama 
lain.13 
 
  Berdasarkan hasil wawancara di atas, tokoh pemuda Katolik telah 
menjalankan tugasnya untuk menyampaikan norma yang telah disepakati bersama. 
Dalam aturan tersebut membawa tombak, jaring dan daging babi secara tertutup demi 
bertoleransi dengan agama lain. Namun, sebagian pemuda tidak sadar dengan aturan 
tersebut sehingga mengalami konflik dengan pemuda Islam. Akan tetapi, sebagian 
pemuda Kristiani juga sadar dengan aturan tersebut. Hal ini, tokoh pemuda Katolik 
memiliki inisiatif dengan menyampaikan kepada kedua tokoh pemuda lainnya agar 
mengadakan kegiatan sepak bola mini demi menjaga kedamaian, dikegiatan tersebut 
ketiga tokoh pemuda menyampaikan kepada pemuda lainnya agar saling 
menanamkan sikap toleransi antaragama. Toleransi beragama bukan saja untuk 
perbedaan agama tetapi sesama agama juga perlu menanamkan nilai toleransi. Hal 
ini, diperkuat oleh pendapat tokoh agama Katolik yang mengemukakan:  
  
“Nami ke taho mpa ando muloa kabune ku wara deka ncao re, ncao ede de 
ru,u ndi tanao kai ma kento loa kaina taho nami tolu mbua agama ake. 
Malum ke nahu tokoh agama Katolik ke di ma ngoa ra tei dou baina ncao ndi 
iha kai rasa ro nami de. Wara dekam mpara ncao anak muda re nahu kaboro 
                                                             
13Bernadus Lukas, (23 Tahun) Tokoh Pemuda Katolik Desa Mbawa Kecamatan 
Donggo“Wawancara” di Desa Mbawa, 10 Mei 2019. 
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tokoh agama dua nare ampo loa nasehat dambe toi ma ncao. Loa kaina aina 
karawi wali na ncao ede re”.14  
 
Artinya: 
  Hubungan mereka baik-baik saja sekalipun ada konflik tapi jadikanlah konflik 
itu sebagai  pembelajaran untuk kedepan dalam membangun hubungan yang 
harmonis di desa Mbawa. Keharmonisan dalam beragama merupakan poin penting 
demi menjaga kedamaian di desa Mbawa, salah satu tindakan ketika ada pertentangan 
adalah mengumpulkan kedua tokoh agama dan berdialog serta menasehati mereka 
agar tidak mengulangi konflik tersebut.  
 
Mengajarkan kepada pemeluk agama untuk memahami hakekat dari ajaran 
agama karena di dalam ajaran kitab sucinya pada prinsipnya kerukunan antarumat 
beragama sangat dibutuhkan untuk menjaga kedamaian, kami meyakini apa yang 
kami imani dan kami tidak akan menghakimi dan apa yang mereka yakini, artinya 
kami menjalankan apa yang kami yakini tanpa harus mengganggu atau menghakimi 
apa yang mereka imani.15Berdasarkan pendapatnya mengatakan karena dalam ajaran 
agama, mengajarkan kasih pada tuhan maka kasih itu diwujudkan dalam hubungan 
dengan manusia pada umumnya tanpa melihat latarbelakang dan darimana asal 
mereka. 
Sejalan dengan keterangan Bambang bahwa pertentangan merupakan hal yang 
harus dihindari, artinya masyarakat harus menjaga kerukunan beragama agar 
kehidupan selalu harmonis di desa Mbawa. Peran masing-masing  tokoh agama, 
                                                             
14Ignasius Ismail (52 Tahun), Tokoh Agama Katolik Desa Mbawa Kecamatan Donggo 
“Wawancara” di Desa Mbawa 13 Mei 2019. 
15Ignasius Ismail (52 Tahun), Tokoh Agama Katolik Desa Mbawa Kecamatan Donggo 
“Wawancara” di Desa Mbawa 14 Mei 2019. 
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tokoh pemuda, tokoh masyarakat dan pemerintah desa sangat penting dalam menjaga 
kerukunan warganya terutama dalam menjaga keharmonisan antarumat beragama 
agar tidak terjadi konflik. Begitu pentingnya akan keberadaan figur suatu tokoh 
agama serta pemerintah setempat dalam menjaga kedamaian. Ditegaskan oleh M. 
Hilir Ismail “maja labo dahu, cua meci angi dan ngaha aina ngoho ( malu dan takut, 
saling menyayangi dan makan jangan berladang liar).16 Ungkapan seperti ini perlu 
dipertahankan dan direalisasikan. 
 
2. Hubungan Sesama Agama 
 Hubungan sesama agama di desa Mbawa berjalan harmonis. Keharmonisan 
masyarakat Mbawa terlihat pada kegiatan kemasyarakatan bergotong royong, 
tolong menolong, saling menyayangi satu sama lain. Salah satu contoh bahwa 
mereka harmonis terlihat dengan adanya kegiatan positif yang mereka adakan 
seperti festival anak sholeh, yasinan bersama ketika ada hajatan umat Islam 
maka umat agama Protestan dan umat Katolik ikut mempersiapkan hajatan 
umat Islam, hal ini mengambarkan bahwa kerukunan antarumat beragama tetap 
harmonis. Hal di atas, diperkuat oleh pendapat kepala desa Mbawa yang 
mengemukakan: 
 
“Agenda bulan ramadhan dan kegiatan MTQ yang diselenggarakan satu kali 
dalam waktu satu tahun ini merupakan hajatan besar umat Islam, ceramah 
agama, MTQ, Pidato, TPA, TPQ, Majelis Ta’lim dan Yasinan bersama. 
Kegiatan tersebut untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas keagamaan. Hal 
yang unik dalam agenda besar ini yang mempersiapkan tempat  dan menjaga 
kelancaran dari agenda tersebut bukan hanya umat Islam tapi bergotong 
royong serta bahu membahu dari umat Protestan dan Katolik”.17 
                                                             
16M. Hilir Ismail, Sejarah Mbojo Bima, dari Zaman Naka ke Zaman Kesultanan, h. 120. 
17Abdul Ghani M. Saleh , (38 Tahun ) Kepala Desa Mbawa  “Wawancara” di Desa Mbawa, 7 
Mei 2019. 
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  Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa kegiatan keagamaan tersebut 
merupakan hajatan umat Islam yang di dalam ada pesan moral yang disampaikan para 
tokoh keagamaan dan pemerintah desa setempat bahwa saling menjaga dan 
menghormati antar sesama maupun antarumat beragama sangat penting dalam 
membangun hubungan yang harmonis dan rukun. Keterlibatan umat Protestan, 
Katolik sangat diapresiasi oleh umat Islam bahwa tindakan tersebut merupakan 
tindakan yang mulia. Hal ini, diperkuat oleh pendapat tokoh agama Katolik yang 
berpendapat: 
 
“Nami agama Katolik katu,u rawi kaboro weki labo weki agama, katu,u rawi 
ake kataho kai tabe’at, kataho kai rawi ruku. Pala ando mu wau ku ngoa 
dambe toi zaman ake ke ando na kade,e ngahi nami ma tua ke, padahal di ade 
ngoa kai ake ken di taho wali kai ndai doho mena na. kau lao sambea re 
tahopu mpa,a mena wifi, mpa,a bola aka sekolah mena na, pala ra,a mpa 
ngoa ma nami de wati dengga ngoa malum sama labo ana mpa aka ka. Ne,e 
dekana katu,u ndiha re na mai raho rau jam pa ake nahu ke. Kau rauma nahu 
lao raho aka tokoh agama makali ka baina ngango wali pea re. Ngoa rau ma 
nahu katu,u menamu rawi ake aina ndi iha kaimu, katu,u podapu ndi kadeni 
weki sama agamamu lao agama makalai raude”.18 
Artinya: 
  Kami sebagai tokoh agama mengadakan penyuluhan internal agama, guna 
membangun mental, moral dan iman, mengarahkan untuk mengikuti adat istiadat 
yang berlaku di tengah masyarakat, namun yang terjadi para generasi muda acuh tak 
acuh melaksanakan ibadah wajib, mereka lebih memilih main bola, wifi, dan nonton 
hiburan yang disebabkan oleh arus globalisasi. Tetapi kami tetap akan mengingatkan 
satu sama lain untuk keamanan bersama. Terkadang pemuda-pemuda ingin 
                                                             
18Ignasius Ismail (52 Tahun), Tokoh Agama Katolik Desa Mbawa Kecamatan Donggo 
“Wawancara” di Desa Mbawa 18 Mei 2019. 
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melaksanakan kegiatan hiburan, mereka datang ke saya selaku tokoh agama dan 
mengarahkan mereka untuk meminta izin pada tokoh agama lain, tokoh adat, tokoh 
masyarakat. Selain itu, saya menghimbaukan bahwa hiburan ini jangan sampai 
membuat keributan tapi jadikanlah hiburan untuk mempererat hubungan internal 
sesama agama. 
  Peran tokoh pemuda, tokoh agama, tokoh masyarakat dan pemerintah tetap 
melakukan bimbingan, pengarahan, membina serta menasehati para kalangan pemuda 
yang main wi,fi di sekolah sehingga ibadah mereka tertinggal. Hal ini, merupakan 
bukti bahwa hubungan sesama agama Katolik saling mengingatkan dan menasehati  
agar kerukunan sesama beragama tetap terjaga dan harmonis. 
  Peran tokoh agama tepatnya tokoh agama Katolik, mengingatkan umat dan 
generasi muda agama Katolik tidak hanya pada agenda sosial  budaya tapi pada saat 
melaksanakan ibadah tokoh agama Katolik terus menasehati para generasi muda dan 
umatnya agar tetap menjaga hubungan kerukunan antarumat beragama di desa 
Mbawa , tidak hanya menasehati tapi agama Katolik memiliki tempat khusus dalam 
membina umat Katolik.  
  Hal ini, diperkuat oleh pendapat tokoh agama Protestan yang menyatakan: 
 
“kami memiliki institusi pembinaan spiritual kerukunan internal umat 
Protestan, seperti pelaksanaan ibadah wajib hari Minggu, ibadah rumah hari 
Kamis, acara do’a hari Selasa, acara muda mudi hari Sabtu, dan kegiatan 
Natal. Hubungan kami umat Protestan berjalan baik, baik pada saat 
berlangsung kegiatan maupun di luar kegiatan. Adapun nilai-nilai spiritual 
mengalami penurunan di generasi muda, jangan heran kalau pemuda disuruh 
pergi ke gereja mereka lebih baik bermain wifi, ini salah satu dampak media 
massa.19 
                                                             
19Yohanes Jafar (50 Tahun), Tokoh Agama Protestan Desa Mbawa Kecamatan Donggo 
“Wawancara” di Desa Mbawa, 18 Mei 2019. 
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  Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa tokoh agama Protestan 
mengatakan kerukunan internal umat Protestan tentu dari adanya institusi pembinaan 
spiritual yang mengajarkan tentang ilmu agama yang diyakini oleh umat Protestan. 
Adapun kegiatan umat Protestan dalam membangun hubungan antar sesama agama 
yaitu dengan adanya kegiatan perayaan ibadah wajib hari minggu, ibadah rumah hari 
kamis, acara do’a hari selasa, acara muda mudi hari sabtu dan kegiatan Natal diakhir 
tahun. Hubungan umat Protestan berjalan harmonis serta menjunjung tinggi nilai 
toleransi antar sesama agama baik pada saat berlangsung acara maupun di luar dari 
pada acara. Hal ini, pemuda umat Protestan terkadang acuh tak acuh dalam beribadah 
dimana mereka lebih mementingkan media massa dibandingkan dengan kewajiban 
mereka.  
 
C. Pola Komunikasi Masyarakat dalam Menyelesaikan Konflik di Desa Mbawa 
Kecamatan Donggo Kabupaten Bima 
  Pola komunikasi merupakan bentuk atau tindakan yang diterapkan di desa 
Mbawa jika terdapat suatu masalah, maka langkah dalam menyelesaikan masalah 
tersebut tentu menggunakan beberapa pola komunikasi seperti pola komunikasi 
primer yaitu proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan yang 
melambangkan antara verbal ataupun nonverbal, yang dimana cenderung 
memanusiakan manusia yang terlibat konflik. Kemudian pola komunikasi sekunder 
yaitu proses penyampaian pesan oleh komunikator terhadap komunikan dengan 
menggunakan alat atau sarana sebagai media, ketiga pola komunikasi linear yaitu 
proses penyampaian pesan oleh komunikator terhadap komunikan dengan 
menggunakan komunikasi satu arah tanpa tanggapan atau respon dari komunikan. Hal 
72 
 
ini, tokoh agama dan pemerintah cenderung menggunakan komunikasi persuasif 
untuk mengubah sikap atau perilaku masyarakat yang ikut terlibat konflik yang 
terakhir pola komunikasi sirkular yaitu proses penyampaian pesan oleh komunikator 
kepada komunikan dengan menggunakan komunikasi dua arah dengan adanya  
feedback atau umpan balik dari komunikan. Pola komunikasi tersebut cenderung 
menyampaikan dan mendengar respon dari masyarakat yang terlibat konflik. Ketiga 
tokoh agama tersebut tentu berbeda cara berpikir mereka dalam menasehati. Hal ini, 
dapat dilihat dari  pendapat tokoh agama Islam yang menyatakan: 
 
“ketika terjadi perselisihan antara pemuda yang berbeda agama maka yang 
harus kami lakukan adalah dialog antara tokoh agama serta menyampaikan 
kepada pemerintah untuk ikut menasehati masyarakat yang melakukan konflik 
agar tidak mengulanginya. Tetapi tidak bisa kami pungkiri konflik pemuda 
tetap ada contohnya ketika beberapa pemuda Kristiani pergi berburu mereka 
selalu membawa secara terbuka alat atau tombak yang masih ada darah dan 
daging babipun mereka bawah dengan memikul  tanpa mengunakan plastik 
dan lain sebagainya. Hal ini, kemudian  masyarakat Islam merasa jiji. Di 
bulan april 2019 sempat terjadi perselisihan di Dusun Kambentu karena 
persoalan daging babi di bawa dengan terbuka dan memilihara babi tepat di 
samping rumah masyarakat Islam dan di bulan suci ramadhan masyarakat 
Islam yang bersangkutanpun meminta maaf begitupun masyarakat 
Kristiani”.20 
  Berdasarkan wawancara di atas,  tokoh agama Islam mengambil langkah 
dengan berdialog antara ketiga tokoh agama, pemerintah serta pemangku kepentingan 
lainnya untuk menasehati pemuda yang berlainan agama yang terlibat konflik.  Hal 
ini, kemudian tokoh agama Islam dan pemerintah mengunakan pola komunikasi 
primer yang digunakan untuk memanusiakan manusia dalam menasehati masyarakat 
yang ikut terlibat konflik. Pada bulan April 2019 terjadi perselisihan di Dusun 
                                                             
20M. Umar Hamid, (62 Tahun) Tokoh Agama Islam Desa Mbawa Kecamatan Donggo 
“Wawancara”di Desa Mbawa, 11 Mei 2019. 
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Kambentu antara pemuda Islam dan pemuda Kristiani. Perselisihan itu disebabkan 
karena umat Ktistiani membawa daging babi secara terbuka tanpa menggunakan 
plastik atau karung, kemudian salah satu faktor timbulnya konflik yaitu umat 
Kristiani memelihara babi di tempat keramaian masyarakat Islam. Akan tetapi setelah 
terjadi konflik kemudian mereka menghadiri musawarah supaya umat Kristiani dan 
umat Islam menjaga kedamaian, kemudian di bulan suci ramadhan umat Islam yang 
terlibat konflik mengunjungi serta menyampaikan maaf kepada umat Kristiani. Hal 
ini, menggambarkan toleransi antarumat beragama.  
 
  Komunikasi yang efektif merupakan cara yang baik dalam menyelesaikan 
Ketegangan antarumat beragama, jika tidak melakukan komunikasi dengan efektif 
dalam menyampaikan musawarah dan mufakat maka ketegangan atau konflik akan 
terus berlanjut. Adapun tujuan dari musawarah tersebut yaitu demi menjaga 
keharmonisan hidup antarumat beragama di desa Mbawa.  Hal ini, diperkuat oleh 
pendapat tokoh agama Protestan yang menyatakan: 
 
“ketika masyarakat berselisih hal yang harus saya lakukan adalah 
bermusyawarah dan menasehati mereka agar tidak terjadi pertengkaran yang 
merugikan mereka sendiri. Saya sebagai tokoh agama Protestan harus tegas 
demi keamanan masyarakat, untuk kami  sesama umat Protestan berusaha 
menjaga kerharmonisan antarumat beragama walaupun pada awalnya 
masyarakat pernah ikut terlibat konflik tetapi untuk ke depan saya sebagai 
tokoh agama Protestan berusaha untuk menjaga kedamaian bagi ketiga agama 
yang ada di desa Mbawa. Salah satu kegiatan bersama yaitu gotong royong 
dan tolong menolong yang kami lakukan”.21 
 
  Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa pola komunikasi yang digunakan 
oleh tokoh agama Protestan yaitu pola komunikasi primer yaitu proses penyampaian 
                                                             
21Yohanes Jafar (50 Tahun), Tokoh Agama Protestan Desa Mbawa Kecamatan Donggo 
“Wawancara” di Desa Mbawa, 18 Mei 2019. 
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pesan oleh tokoh agama kepada masyarakat dengan menggunakan lambang verbal 
maupun non verbal. Pola komunikasi primer yang digunakan untuk memanusiakan 
manusia yang dalam hal ini tokoh agama menyampaikan nasehat pada masyarakat 
yang terlibat konflik ketika melakukan musawarah demi menjaga kerukunan 
antarumat beragama supaya cita-cita untuk meraih keharmonisan dapat diraih oleh 
umat beragama di desa Mbawa. Lebih lanjut, tokoh agama Islam tidak kalah beda 
dengan cara umat Protestan yang menggunakan pola komunikasi primer  yang 
dimana tujuannya memanusiakan manusia dalam menasehati orang-orang yang 
terlibat konflik tersebut agar tetap menjaga keamanan di desa Mbawa. Menjaga 
keamanan merupakan keharusan bagi masyarakat agar tercipta hubungan yang 
harmonis bagi ketiga agama. Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah mengadakan 
proses asosiatif dan proses disosiatif . Pendapat di atas diperkuat  oleh pendapat 
tokoh agama Katolik yang menyatakan: 
 
wara deka mpa ncao dou Islam labo dou Kristiani nahu ku lao ngoa lalo mpa 
tokoh agama makalai re dan ngupa hidi mataho ndi nuntu kaboro weki nami 
tolu re. ncao ake wati perlu ndi pehe kai agama. Bade deka raka makalai 
nami ake Mbawa ncao, ando cou maja nami ake rasa ake ncao ba masalah 
stoi. Mai kaipu ncao gara-gara wati wau taho cua kali cempe, kade,e ngahi 
angi, badepu nahu sara,a na agama na teiku ngahi mataho laina tei ndi mai 
kaiba ncao ta angi. Wati loa mu tela ncao, ncao ake laina ncao agama murni 
ncao karna ba ndadi wawi labo nggalo wawi ra wa,a na uta wawi wati kani 
plastik. Kade,epu nghi ngoa ro teip nami katopu uta wawi ede re baina mai 
wali kaipu ncao ra neku angi re22 
 
 
 
 
                                                             
22Ignasius Ismail (52 Tahun), Tokoh Agama Katolik Desa Mbawa Kecamatan Donggo 
“Wawancara” di Desa Mbawa 18 Mei 2019. 
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Artinya: 
  Ketika umat Islam dan umat Kristiani berselisih hal yang harus saya lakukan 
sebagai tokoh agama adalah mengumpulkan kedua tokoh agama agar memberikan 
nasehat untuk mengubah sikap dan perilaku masyarakat yang bersangkutan. 
Perselisihan ini sebenarnya tidak mesti menyebut simbol agama, ketika desa lain tahu 
yang malu kami masyarakat desa Mbawa karena tidak mampu menjaga perdamaian. 
Artinya perselisihan ini terjadi karena tidak mentaati peraturan yang ditentukan oleh 
pemerintah dan tokoh agama. Semua agama yang saya ketahui mengajarkan tentang 
kebaikan bukan mengajarkan tentang permusuhan. Hal ini, tidak bisa kami pungkiri 
konflik pemuda tetap ada. Akan tetapi, konflik ini bukan konflik masalah agama 
namun konflik ini merupakan murni konflik karena perselisihan yang disebabkan 
karena tidak mentaati peraturan yang ditentukan oleh pemerintah dan tokoh agama. 
Dalam aturan tersebut umat Kristiani ketika membawa daging babi untuk menutupi 
dengan karung atau plastik demi menghindari terjadinya konflik. 
  Berdasarkan hasil wawancara di atas,  bahwa pola yang digunakan oleh tokoh 
agama Katolik yaitu pola komunikasi linear. Pola komunikasi linear yaitu proses 
penyampaian pesan oleh tokoh agama, yang dalam hal ini cenderung menggunakan 
komunikasi persuasif untuk mengubah sikap atau perilaku masyarakat yang terlibat 
konflik. Kemudian tokoh agama dan perintah memberikan pemahaman untuk saling 
bertoleransi agar dapat menerapkan saling menghargai serta menghormati hubungan 
antarumat beragama di desa Mbawa. Untuk itu, aturan tersebut harus direalisasikan 
oleh umat Kristiani agar tidak memelihara babi di tempat keramaian masyarakat 
Islam serta dalam berburu babi peralatan seperti tombak, jaring agar di bawah secara 
tertutup demi menjaga kedamaian bagi ketiga agama yang ada di desa Mbawa. 
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Adapun konflik atau ketegangan yang terjadi di desa Mbawa tidak menghalangi 
kerukunan antarumat beragama untuk hidup rukun serta harmonis, justru dengan 
adanya konflik dapat mempererat hubungan silaturahmi antar tokoh agama, tokoh 
pemuda, tokoh masyarakat dan pemerintah desa. 
  Pola komunikasi primer dan pola komunikasi linear merupakan pola 
komunikasi dalam memberikan pemahaman pada masyarakat agar menerapkan 
toleransi antarumat beragama. Pola tersebut cenderung humanis yang digunakan 
untuk memanusiakan manusia melalui komunikasi persuasif dalam mengubah sikap 
dan perilaku masyarakat yang ikut terlibat konflik. Untuk itu, peran tokoh agama, 
pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya perlu ditingkatkan agar kedamaian 
bagi ketiga agama terus terjaga di desa Mbawa. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A.  Kesimpulan 
  Berdasarkan pemaparan hasil temuan lapangan, maka penulis dapat menarik 
suatu kesimpulan yaitu : 
 
1. Hubungan Inklusif Antarumat Beragama di Desa Mbawa Kecamatan 
Donggo Kabupaten Bima 
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terciptanya hubungan inklusif 
antarumat beragama di desa Mbawa didasari atas keterbukaan serta saling 
melakukan proses asosiatif baik perayaan besar seperti Natal, Idul Fitri, Idul 
Adhar dan Pernikahan. 
 
2. Pola Komunikasi Masyarakat dalam Menyelesaikan Konflik di Desa 
Mbawa Kecamatan Donggo Kabupaten Bima 
a. Pola komunikasi primer 
  Pola komunikasi primer yaitu proses penyampaian pesan oleh tokoh agama 
kepada masyarakat dengan menggunakan lambang verbal maupun non verbal 
melalui musyawarah dan mufakat. 
b. Pola komunikasi linear 
  Pola komunikasi linear yaitu proses penyampaian pesan oleh tokoh agama 
kepada masyarakat dengan menggunakan komunikasi satu arah tanpa tanggapan 
atau respon dari masyarakat.  
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B. Implikasi Penelitian  
 Setelah menemukan beberapa kesimpulan di atas, maka penulis mencoba 
memberikan implikasi dari penelitian ini yaitu: 
  Implikasi dari penelitian ini adalah hubungan inklusif antarumat beragama di 
desa Mbawa yang dahulu merupakan peristiwa langkah kini menjadi hal yang 
cenderung tidak sulit untuk dipenuhi dikarenakan adanya kesadaran dan kerelaan 
masyarakat dalam membangun hubungan persaudaraan yang ditandai dengan pola 
komunikasi primer dan linear. Dengan kata lain, kedua pola komunikasi tersebut 
cenderung humanis yang  menjadi investasi atau bekal dalam menciptakan hubungan 
persaudaraan antaragama. Oleh karena itu, diharapkan kepada pemerintah desa, tokoh 
agama dan seluruh pemangku kepentingan untuk terus menjaga hubungan dan 
kedamaian antarumat beragama. 
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